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MOTTO 

                               

                  

 

(Ad-Dhuha 1-5) 

Demi waktu matahari sepenggalahan naik (1). 

Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap) (2). 

Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 

kepadamu (3). 

Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada 

yang sekarang (permulaan) (4). 

Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , 

lalu (hati) kamu menjadi puas (5).1 

 

 

 

 

 

 
                                                           
 

1
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : Duta 

Ilmu, 2002), hlm. 902. 
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ABSTRAK 

 Dalam buku ataupun kitab yang membahasa waktu Duha, maka akan 

dijumpai bahwa awal waktu Duha diformulasikan dengan tinggi Matahari yang 

cukup variatif. Sedikitnya peneliti telah menjumpai enam kriteria yang ditawarkan 

oleh masing-masing ahli Falak yaitu 3
o
 30‟, 4

o
,  4

o
 30‟, 5

o
, 12

o
 . Diantara ahli 

Falak lain ada yang memformulasikannya dengan satuan menit yaitu 12 menit dan 

ada juga 16 menit setelah terbit. Masing-masing dari mereka mengaku bahwa 

kriteria yang ditawarkan adalah hasil pemahaman mereka terhadap konsep qadra 

rumhin dalam hadits-hadits waktu Duha. Tetapi anehnya dari hadits yang sama 

formulasinya berbeda-beda. Tentu ini menjadi tanda tanya besar bagaimana 

mereka menterjemahkan konsep qadra rumhin menjadi satuan drajat ataupun 

menit. Apa yang menjadikan hasil kriteria yang mereka tawarkan menjadi tidak 

sama.  

 Dari latar belakang tersebut penulis merurmuskan dua rumusan masalah 

yaitu (1). Bagaimana konsep awal waktu Duha dalam perspektif  Fikih ?. (2). 

Berapa derajat ketinggian Matahari pada awal waktu Duha berdasarkan perkiraan 

tinggi satu tumbak dan dua tumbak ? 

 Penelitian ini adalah penelitian jenis kualitatif dengan menggabungkan 

metode library research ( studi kepustakaan) dan field research (studi lapangan). 

Adapun metode pengumpulan datanya dengan cara dokumentasi berupa buku, 

kitab serta data-data yang menjelaskan waktu Duha khususnya yang membahas 

tentang konsep qadra rumhin au rumhaini sebagai indikasi awal waktu Duha. 

Selain itu melakukan observasi Matahari ketika mencapai tinggi kira-kira satu 

tumbak atau dua tumbak. Adapun observasi ini berlangsung di Pantai Marina 

Semarang. Untuk menghasilkan penelitian yang optimal peneliti menganalisis 

data menggunakan metode analisis kualitatif dengan dua cara yakni deskriptif 

analitis dan verifikatif analitis.  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa formulasi waktu Duha dengan 

mengacu pada konsep qadra rumhin yang telah ada merupakan hasil perkiraan 

dari masing-masing ahli Falak. Hal ini wajar karena memang dalam hadits 

maupun fikih sampai sekarang belum ada ketentuan baku tentang awal waktu 

Duha. Perbedaan pemahaman tinggi tumbak dan jarak pengamat yang belum ada 

kepastian menjadikan masing-masing dari ahli Falak berbeda pendapat. Dalam 

fikih hanya disebutkan bahwa tinggi waktu Duha kira-kira satu tumbak, sementara 

jarak pengamat dengan tumbak fikih belum membicarakan itu. Oleh sebab itu 

waktu Duha harus didefinisikan dengan waktu setelah Matahari terbit sempurna 

atau ketika piringan bawah Matahari bersinggungan dengan ufuk. Dengan 

formulasi itu maka dapat diketahui berapa derajat tinggi Matahari kira-kira satu 

tumbak atau dua tumbak. Sedangkan hasil kajian penulis terhadap konsep waktu 

Duha dan verifikasi di lapangan tinggi Matahari awal waktu Duha kira-kira satu 

tumbak adalah 2
o
 sementara dua tumbak sama dengan 4

o
.  

Kata Kunci : Duha, Ilmu Falak, Fikih, Tumbak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB KE HURUF LATIN
2
 

A. Konsonan 

Huruf Arab Huruf Latin 

 - ا

 b ب

 t ت

 ts ث

 j ج

 h ح

 Kh خ

 D د

 Dz ذ

 R ر

 Z ز

 S س

 Sy ش

 Sh ص

 Dl ض

 Th ط

 Zh ظ

 a„ ع

 Gh غ

 F ف

 Q ق

 K ك

 L ل

 M م

 N ن

 W و

 H ه

 ‟ ء

 Y ي

 

                                                           
 

2
 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2012. 
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B. Vokal 

Tanda Nama Ditulis 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

C. Diftong 

Tanda Nama Ditulis 

+ي    َ  Fathah + ya‟ mati Ai 

+ و    َ  Fathah + wawu Au 

 

D. Syaddah 

Syaddah )   َ  ( dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya 

د  .(mujaddid)  مجد 

E. Kata Sandang 

Kata Sandang (ال) ditulis dengan al-... misalnya الشمس    (al-

Syamsu). Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada 

permulaan kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya إمكان الرؤية 

(imkan al-rukyah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kajian tentang waktu al-Shalah al-Maktubah telah banyak dijelaksna 

dalam karya-karya ilmiah baik klasik maupun kontemporer. Secara kongkrit 

waktu salat tersebut telah dikonversikan menjadi angka-angka jam yang bisa 

difahami secara mudah oleh masyarakat umum.Namun kajian tentang waktu salat 

Duha dengan formulasi jam sependek pembacaan peneliti masih jarang sekali 

ditemukan. Beberapa buku yang membahas tentang waktu Duha masih 

memanfaatkan fenomena alam yang diisyaratkan oleh hadits-hadits rasulullah. 

Dimana isyarat tersebut tidak selamanya bisa kita saksikan, karena faktor cuaca 

dan letak geografis yang berbeda-beda. 

 Dalam menentukkan waktu salat, hal yang paling mendasar adalah 

mengetahui posisi dan kedudukkan Matahari, terutama ketinggian Matahari. 

Posisi dan kedudukan Matahari dalam waktu salat bisa kita ketahui melalui 

isyarat-isyarat dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadits Rasulullah. Kemudian 

isyarat-isyarat tersebut setelah dilakukan observasi langsung, kita konversikan 

dalam bentuk jam.  

 Langkah awal memahami waktu Duhaadalah dengan memahami teks al-

Qur’an dan hadist yang memberikan penjelasan kapan kita diperintahkan 

melakukan salat Duha. Dalam al-Qur’an ayat yang dijadikan landasan ulama fikih 



2 

 

seperti Syekh Zainuddin al- Malibary pengarang kitab Fath al-Mu‟in untuk 

melakukan salat Duha termaktub dalam surat Shaad ayat 18 yang berbunyi:
1
 

الِِشْشَاقََِّّباِّ َّ َٗ َّ ِّٜ َّثبِىْؼَشِ َِ ؼََُّٔٝغَُجِّحْ ٍَ شّْبََّاىْجِجبَهََّ َّعَخ 

Artinya: Sesungguhnya kamilah yang menundukkan gunung-gunung 

untukbertasbih bersama dia (Daud) pada waktu petang dan pagi (QS. 

Shaad [38]:18).
2
 

Dari ayat ini dipahami bahwa salat Duha adalah salat yang dilakukan di pagi hari 

sebagaimana nabi Daud melakukannya.  

 Sementara pembahasan waktu Duhadalam hadits para perowi sendiri 

dalam bab al-Shalah ad-Dluha seperti yang ada dalam kutub al-Sittah
3
 tidak 

menyebutkan hadits yang menjelaskan tentang waktu Duha, melainkan yang 

mereka sebutkan hanyalah hadits-hadits tentang anjuran dan keutamaan 

melakukan salat Duha. Kita akan menemukan hadits-hadits waktu Duha dalam 

bab salat sunnah yang dilakukan oleh nabi Muhammad pada siang hari. Berikut 

adalah beberapa hadits yang dijadikan landasan waktu Duha :  

ٍََََّّْثََّذ َّحََّ َّ ََََّّْٗثََّذ َّحَََََُّّّلَََّّْٞغََََِِّّّثََّّْدََََُُّّّْ٘حَّْب َّ َّشَََُّّْثََّذ َّحَََّّش ََّّْٝشَِّجََََُِّّّثََّّْت ََّّْٕب ََِِّّثٌََّّْ َّبصَِّػََََِّّّْػَََّّبق َّحََّعََّّْٚاَِّثَِّاََََِّّّْػَََّّخَُّجََّؼَّْب

َّػََََّّْىَّْأََّعَََّّبهََّقَََّّحََّشََََّّْضََّ َّػََّّٞ َّيَِّب َّاللَُّي َّصَََّّاللََِّّهََِّّْ٘عَُّسَََّّحَِّلََّصََََِّّّْب ٌََّّْنَُّّ َّاََِّّبهََّقََّفَََّّبسَََِّّٖاىْ ٌٍََََََََِِّّّّّّي َّعَََََََِّّّّّْٗٔٞيََّػَََّّٚ

ٍََََّّْيَّْقَُّفَََّّلََّاىَِّرََََََُّّّّْ٘قََُّّْٞطَِّرَُّلََِّ َّ :َّ َّفََّْ ٍَََِّّّاكََّرَََّّبقََّطََّاََََِّّّْب َّ؟ ََُّمَََّّبهََّقََّب اَّرََّاٌََََِّّّي َّعَََََََِّّّّّْٗٔٞيََّػََََّّّٚاللَُّي َّصَََّّاللََِّّهََُّّْ٘عَُّسَََّّب

                                                           
 

1
Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz al-Ma’bariyyu al-Malibary, Fath al-Mu‟in, Beirut, 

Lebanon: Dar Ibnul Hazm, 2004, hlm. 163. 

 
2
Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahnya, Surabaya: Duta 

Ilmu, 2009, hlm. 653. 

 
3
Dalam Bahasa Indonesia berarti 'Enam Kitab', adalah sebutan yang merujuk kepada 

enam buah kitab induk Hadits dalam Islam karya Imam Bukhori, Imam Muslim, Imam Turmudzi, 

Imam Nasa’i, Imam Ibnu Majjah, Imam Abu Daud. Keenam kitab ini merupakan kitab hadits yang 

disusun oleh para pengumpul hadits yang kredibel. Kitab-kitab tersebut menjadi rujukan utama 

oleh para pemeluk Islam dalam merujuk kepada perkataan Nabi Muhammad. Lihat di 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kutubus_Sittah. Diakses pada Sabtu 18 April 2015, pukul 08.23. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hadits
http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
http://id.wikipedia.org/wiki/Kutubus_Sittah
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ٍَََِّّٖزَِّئَََََّّّْٖٞبَّمٍَََََََََََُِِّّّّّّّّْْٖٕظَََُّّْبىش َّزَّْبََّّمََّ بٍََََََََََُِِّّّّّّّّْْٖٕظَََُّّْاىش ََّّذَّْبََّّاَّمََّرََّاََََََِِِّّّّّْٗٞزََّؼََّمََّّْٚسََّي َّصَََّّشَِّصَّْؼََّاىََّّْذَََّّْْبَّػََََََََُِِّّّّّّْْٖٕب

ٍَََِّّٖزَِّئَََََّّّْٖٞمََّ َّ َّػََََََََُِِّّّّّّْْٖٕب َّاََّي َّصَََّّشََِّّْٖاىظ ََّّذَََّّْْب ََّٗؼ َّثََّسَّْٚ َّ َّاََّي َّصََّب َّقََّؼ َّثََّسَّْٚ َّسََََّّٕذََّؼَّْثَََََّّّٗشََِّّْٖاىظ ََّّوََّجَّْب َّوََّجَّْقَََََََِِّّّّّْٗٞزََّؼََّمَّْب

ٍََََََََََِِّّّّّّّْْٗٞيَِّعََّشَََُّّْاىََََََََِِّّّّّّّْْٗٞٞجَِّاىْ َََََََِّّّّّْٗٞثَِّش َّقََََُّّاىََّّْخَِّنََّئَِّلََََََّّّٚاىَّْيََّػٌََََِّّّيَِّغَّْبىز َّثََََِِِّّّّْٞزََّؼََّمَّْسَََّّوَِّّمَََََُِّّّّْٞثَََّّوَُّصَِّفَّْبَََّّٝؼ َّثََّسَّْاَََّّشَِّصَّْؼََّاىَّْ

.َََََِِّّّْٞيَِّغَََُّّْاىََََََََََِِِّّّّّّّْْْٗٞئَََُّّْاىٌٍََََََََُِِّّّّّّّْْٖؼََّجَِّرََّ
4َّ

Artinya: Diceritakan dari Mahmud bin Ghailan, telah bercerita Wahab bin 

Jarir,Syu‟bah telah menceritakan dari Abi Ishaq dari „Ashim bin 

Dlomroh, ia berkata kami bertanya kepada Ali tentang salatnya 

Rasulullah SAW disiang hari. Ali berkata : kalian tidak akan pernah 

mampu melakukannya. Kami bertanya kembali siapakah diantara kita 

yang mampu?. Ali menjawab biasanya Rasulullah SAW melakukan 

salat dua rakaat ketika Matahari di sebelah sana (sebelah timur) 

seperti Matahari pada waktu ashar. Kemudian ketika Matahari pada 

waktu dzuhur, maka beliau salat empat rakaat, dan sebelumnya salat 

sebanyak empat rakaat, serta dua rakaat setelahnya. Dilanjtkan 

sebelum melakukan salat ashar beliau salat empat rakaat yang dipisah 

dengan dua kali salam kepada Malaikat Muqarrabin, para nabi dan 

utusan serta orang-orang yang mengikuti syariatnya dari kaum muslim 

dan muslimat. 

 Hadits yang tercantum dalam Sunan Turmudzi ini sebenarnya secara 

klasifikasi oleh Imam Turmudzi tidak memasukkannya dalam bab Duhatetapi 

hadits ini dimasukkan dalam bab pembahasan tentang salat sunnah yang 

dilakukan oleh Rasulullah pada siang hari. Namun oleh ulama fikih hadits ini 

dijadikan sebagai dalil waktu Duha.
5
 

 Dua rakaat yang dilakukan oleh nabi pada saat nilai ketinggian Matahari 

disebelah timur sama dengan nilai ketinggian Matahari disebelah barat pada 

waktu Ashar dalam hadits tersebut dipahami oleh para ulama fikih sebagai salat 

Duha. 

                                                           
 

4
Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Jami‟ al-Shahih Wahua Sunan Turmudzi,Beirut, 

Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th, juz. 2, hlm. 493-494. 
 

5
Seperti pendiri empat mazhab besar yakni Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali 

juga menjadikan hadits ini sebagai dalil waktu Duha. lihat Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab al-Fiqhu 

ala Mazhab al-Arba‟ah, Beiurut: Dar Al-Fikr, t.th, juz. 1, hlm. 332. 
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 Hadits yang sama dengan redaksi berbeda juga diriwayatkan oleh Ibnu 

Majjah. 

ََََّّْٗثََّذ َّحَََّّذ ََّ َّحٍَََََُُِّّّّثََّّْٜ َّيَِّبَّػََََّّْثََّذ َّحََّ َََُُّّٞفَّْبَّعَََُّّْثََّذ َّحَََّّغ ََّّْٞمَِّبَّ ََّٗثَِّاَََََّّّٗب ََِِّّثٌََّّْ َّبصَِّػََََِّّّْػَََّّبق َّحََّعََّّْٚاَِّثَِّاََََِّّّْػَََّّوََُّّْٞائَِّشََّعَّْاََِّّٚ

بَََّّّشَّْجَِّخَّْبَّاََََّّْيَّْقَُّفَََََََُّّّّّّْٔ٘قََُّّْٞطَِّرَُّلٌََََِّّّْنَُّّ َّاََِّّبهََّقََّفَََّّبسَََِّّٖبىْ َّثََِّّاللََِّّهََِّّْ٘عَُّسَََّّعَِّ٘ َّطََّرََََِّّّْبَّػََّّٞ َّيَِّبَّػََََّّْىَّْأََّعَََّّبهََّقََََُّّّٜىََِّّْ٘يَُّاىغَََّّحََّشََََّّْضََّ

َََََِّّّّّٔثَِّ
ََُّمَََّّبهََّبَّقََََّّْؼَّْطََّزََّبعٍٍََََََََُِّّّّّّّْْْٔزَُّخَُّأْ اَّرَََّّٚاَِّز َّحَََّّوََََََُُِّّّّّْٖٝشََّجََّّْٚاىفََّي َّاَّصََّرََّاٌََََِّّّي َّعَََََََِّّّّّْٗٔٞيََّػََََّّّٚاللَُّي َّصَََّّاللََِّّهََُّّْ٘عَُّسَََّّب

ٍََِِّّْؼَّْبٍََََََََََََُِِّّّّّّّّّْْٖٕٝظَََُّّْاىش ََّّذَّْبََّّمََّ ٍَََِّّٕاسَِّذََّقَََِّّْثََِّّقَِّشَِّشََََّّْاىََّّْوَِّجََّقََََِِّّّّْٚ ٍََِِّّْؼَّْبٍََََََََََََُِِّّّّّّّّّْْٖٕٝشَِّصَّْؼََّاىََّّْحَِّلََّصََََِّّّْبَّ َََِّّّْٚ

ًََّقَََّّةَِّشَِّغََََّّْاىََّّْوَِّجََّقَِّ َّسََّي َّصََّفَََّّب َّاَِّز َّحَََّّوٌََََََُُِّّّّّْٖٝ َّثََََُِِّّّّْٞزََّؼََّمَّْٚ َّمََّرََّٚ ٍََََََََََََُِِّّّّّّّّّْْٖٕٝظَََُّّْاىش ََّّذَّْبََّّا ٍََِِّّْؼَّْب َّ َّوَِّجََّقَََِِّّّْٚ

َََّاَّْ ٍَََِّّٕاسَِّذََّقَََِّّْثََِّّقَِّشَِّشَّْى ٍَََِّّٕاسَِّذََّقَّْبَّ ًََّبَّقٍَََََََََََُِِّّّّّّّّْْٖٕشََِّّْٖاىظ ََّّحَِّلََّصََََِّّّْبَّ ََّٗؼ َّثََّسََّّْٚأََّي َّصََّفَََّّب اَّرََّاََِّّشََِّّْٖاىظ ََّّوََّجَّْبَّقََّؼ َّثََّسَّْاََّبَّ

ََََّّٕٗذََّؼَّْثَََََِِّّّّْٞزََّؼََّمَّْسَََََّّّٗظَََُّّْاىش ََّّذَّْاىََّصََّ َّ َّقََّؼ َّثََّسَّْاََّب َّٚيََّػٌََََِّّّيَِّغَّْبىز َّثََََِِِّّّّْٞزََّؼََّمَّْسَََّّوَِّّمَََََُِّّّّْٞثَََّّوَُّصَِّفََََّّّْٝشَِّصَّْؼََّاىََّّْوََّجَّْب

.َََََِِّّّْٞيَِّغَََُّّْاىََََََََََِِِّّّّّّّْْْٗٞئَََُّّْاىٌٍََََََََُِِّّّّّّّْْٖؼََّجَِّرٍََََََََََََِِّّّّّّّّْْٗٞيَِّعََّشَََُّّْاىََََََََِِّّّّّّّْْٗٞٞجَِّاىْ َََََََِّّّّّْٗٞثَِّش َّقََََُّّاىََّّْخَِّنََّئَِّلَََََّّاىَّْ
6
َّ

Artinya: Telah bercerita kepada kami „Ali bin Muhammad, telah menceritakan 

kepada kami Waki‟, Sufyan, Ayahku dan Israiil menceritakan kepada 

kami dari Abi Ishaq, dari „Ashim bin Dlamrah as-Saluliy, ia berkata. 

Kami bertanya kepada „Ali tentang salat sunah nabi SAW pada siang 

hari. Ali berkata sesungguhnya kalian tidak akan mampu 

melaksanakannya. Kami bertanya kembali : tolong beritahu kami maka 

kami akan melakukan semampu kami. „Ali menjawab ketika Rasulullah 

SAW telah selesai melakukan salat subuh, maka beliau tidak melakukan 

salat lagi sampai dengan Matahari di sebelah timur nilai ketinggiannya 

sama dengan nilai ketinggian Matahari di sebelah barat pada salat 

Ashar, kemudian setelah itu nabi melakukan salat dua rakaat. 

Kemudian tidak melakukan salat lagi sampai dengan nilai ketinggian 

Matahari disebelah timur sama dengan pada waktu salat Dzuhur, 

kemudian beliau salat empat rakaat. Sebelumnya empat rakaat dan dua 

rakaat setelahnya. Dilanjutkan melakukan salat empat rakaat sebelum 

ashar yang dipisah dengan dua kali salam kepada Malaikat 

Muqarrabin, para nabi dan utusan serta orang-orang yang mengikuti 

syariatnya dari kaum muslim dan muslimat. 

 Sebagaimana Ahmad bin Hambal, Ibnu Majjah juga tidak mencantumkan 

hadits ini dalam bab Duhamelainkan masuk dalam pembahasan anjuran salat 

sunnah pada siang hari. 

                                                           
 

6
Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Fazwini, Sunan Ibnu Majjah, Beirut: Dar al-

Fikr, t.th, jilid.1, hlm. 367. 
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 Ada beberapa redaksi hadits yang menunjukkan perkiraan ketinggian 

Matahari pada awal waktu Duhayakni qadra rumhin au rumhaini
7
, qiyda rumhin 

aw rumhaini
8
 dan qiysa rumhin au rumhaini

9
. Masing-masing dari ketiga redaksi 

tersebut memiliki arti yang sama yakni “kira-kira satu tumbak atau dua tumbak”. 

 Berikut adalah hadits-hadits yang menunjukkan perkiraan ketinggian 

Matahari pada awal waktu Duha: 

َّ َّسَعُ٘هَّاللََّّصَيٚ  َُ َّْْٔ،ََّّقبَهََّ:َّمَب َُّػَ َّالل  َٜ ػََِّػَبصٌَِّثَِّضََشَحَّ،َّػََِّػَيَّّٜثَِّأثَّٜطَبىتَّسَضِ

ظٍََِّّ َْ َّصَاىذََّاىش  َّإرِا َّ ََّ عَيٌ  َٗ َّ ِٔ ْٞ َّػَيَ ُ َّالل  ٍَِِّطْيؼٖبَ ْٞ حَ ٍْ َّسُ مَقذْسَّصَلَحَّاىْؼَصْشٍَََِّّّقذسَّسٍحَّأَٗ

ٖ ٍْ َّأ  ٌ َّ،َّث ِِ ْٞ َّسَمْؼَزَ ٍَّغْشِثٖبََّصَيٚ  ٖوَّحَزٚ  ٍْ َّأ  ٌ َّأسَثغَّسَمْؼَبدَّ،َّث حََّٚصَيٚ  َّإرِاَّاسْرفَغَّاىض  وَّحَزٚ 

ظ َْ ْٖشَّحَِِّٞرضَُٗهَّاىش  َّأسَثغَّسَمْؼَبدَّقجوََّّصَلَحََّّاىظّ ظَّصَيٚ  َْ .إرِاَّصَاىذََّاىش 
10

 

 

Artinya : Dari „Ashim bin Dlamrah, dari „Ali bin Abi Thalib ra, berkata : Ketika 

Matahari bergeser dari tempat terbitnya kadar kira satu tumbak atau 

dua tumbak seperti kadar kira (tinggi Matahari) pada salat Ashar dari 

tempat tenggelamnya Rasulullah melakukan salat dua rakaat, 

kemudian beliau tidak melakukan salat lagi sampai dengan Matahari 

panas terik dan beliau melakukan salat empat rakaat. Kemudian beliau 

tidak melakukan salat lagi sampai Matahari tergelincir baru 

melakukan salat empat rakaat sebelum salat Dzuhur ketika Matahari 

tergelincir. 

ذَُّ  َ حَ ٍُ َّ ثَْبَ َّحَذ  َّّبَفغِ  ُِ َّثْ ثِٞغُ َّاىش  ثَْبَ َّأثَََِّّٚحَذ  ِْ َّػَ  ً َّعَل  َّأثَِٚ ِْ َّػَ  ٌ َّعَبىِ ِِ َّثْ َّاىْؼَج بطِ ِِ َّػَ ٖبَجِشِ َُ َّاىْ ُِ ثْ

َِّ َُّقبَهََّقيُْذَُّٝبََّسَعُ٘هََّالل  َّأَّٔ  ِّٚ َِ يَ َّػَجغََخََّاىغ  ِِ شَِّٗثْ َْ َّػَ ِْ خََّػَ ٍَ ب ٍَ
غَُّقبَه:َّأُ ََ ْٞوَِّأعَْ َّاىي   ٙ ْٞوََِّّأَ فَُّاىي  ْ٘ جَ

َّا  ُ ِ َّشِئْذََّفإَ ب ٍَ َّ َّفصََوِّ َّرطَْيغََُّاٟخِشُ َّحَزٚ  َّأقَْصِشْ  ٌ َّثُ جْحَ َّاىص  َٚ َّرصَُيِّ َّحَزٚ  نْزُ٘ثخَ  ٍَ َّ شُْٖ٘دَح  ٍَ َّ لحََ ىص 

ظَُّفزَشَْرفَؼََِّ َْ َِّْْٞاىش  حَ ٍْ َّسُ ْٗ َّأَ ح  ٍْ ْٞظََّسُ بَّقِ ٍَ َّ َّصَوِّ  ٌ َّىَٖبََّاىْنُف بسَُّثُ رصَُيِّٚ َٗ َّ  ُ ْٞطبَ َّشَ ْٚ َّقشََّْ َِ ْٞ بََّرطَْيغَُُّثَ فإَِّٖ 

لََّ َّاىص   ُ ِ َّفإَ رفُْزحََُّشِئْذَ َٗ َّ َّرغُْجَشُ ٌَ َّجََْٖ   ُ ِ َّفإَ َّأقَْصِشْ  ٌ َّثُ ُ َّظِئ  حُ ٍْ َّاىش  َّٝؼَْذِهَ َّحَزٚ  نْزُ٘ثخَ  ٍَ َّ شُْٖ٘دَح  ٍَ َّ حَ
                                                           
 

7
Dalam hadits riwayat Imam Nasa’i. 

 
8
Dalam hadits riwayat Imam Nasa’i. 

 
9
Dalam hadits riwayat Imam Abi Daud. 

 
10

Jalaluddin As-Suyuti, Sunan Nasa‟i,Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th, 

jilid. 1, hlm. 147. 
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َّأقََّْ  ٌ َّاىْؼَصْشََّثُ َٚ َّرصَُيِّ شُْٖ٘دَح َّحَزٚ  ٍَ َّ لحََ َّاىص   ُ ِ بَّشِئْذََّفإَ ٍَ َّ ظَُّفصََوِّ َْ اثُٖبََّفإَرَِاَّصَاغَذَِّاىش  َ٘ صِشَّْأثَْ

َّرغََّْ ِ٘ٝل َّقبَهََّحَزٚ  َّحَذِٝث بَّطَ قصَ  َٗ َّىَٖبََّاىْنُف بسُ.َّ ٝصَُيِّٚ َٗ َّ  ُ ْٞطبَ َّشَ ْٚ َّقشََّْ َِ ْٞ بََّرغَْشُةَُّثَ ظَُّفإَِّٖ  َْ شُةََّاىش 

َّأسُِٝذَُُّٓفأَعَْزغَْفشَُِّ ْٞئ بَّلَِ َّأخُْطِئََّشَ ُْ َّإلِِ َّأَ خَ ٍَ ب ٍَ
َّأثََِّٚأُ ِْ َّػَ  ً ثََِّْٚأثََُّ٘عَل  ََّاىْؼَج بطَُّٕنََزَاَّحَذ  أرَُ٘ةََُّّالل  َٗ

.ِٔ ْٞ إىَِ
11

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Rabi‟ bin Nafi‟, Muhammad bin al-

Muhajir cerita kepada kami dari „Abbas bin Salim dari Abi Salam dari 

Abi Umamah dari „Umar bin „Abasah As-Sulami. Bahwa „Umar 

berkata : Saya bertanya wahai Rasulullah pada malam manakah doa 

lebih cepat dikabulkan. Rasul menjawab : Pertengahan malam 

terakhir, maka salatlah karena salat tersebut disaksikan dan tulis 

langsung oleh Malaikat sampai dengan salat subuh. Kemudian jangan 

melakukan salat sampai Matahari terbit dan telah naik kadar kira satu 

tumbak atau dua tumbak, karena sesungguhnya Matahari terbit 

diantara dua tanduk setan dan pada waktu itu orang-orang kafir 

sedang melakukan salat. Kemudian salatlah karena salat kalian 

disaksikan dan ditulis oleh Malaikat sampai dengan tumbak sejajar 

dengan bayangannya. Kemudian berhentilah salat karena pada saat itu 

neraka Jahanam dibentangkan dan dibuka pintu-pintunya. Ketika 

Matahari telah tergelincir maka salatlah karena salat kalian disaksikan 

oleh Malaikat sampai dengan salat ashar. Kemudian berhentilah salat 

sampai dengan Matahari tenggelam karena Matahari tenggelam 

diantara dua tanduk setan dan orang-orang kafir sedang melakukan 

salat. 

 Kembali pada fokus permasalahan, selama ini formulasi waktu Duhaselalu 

merujuk pada perkiraan ketinggian Matahari  satu tumbak. Padahal jelas bahwa 

waktu Duha yang disebutkan dalam  hadits-hadits Rasulullah menunjukkan waktu 

Duhadimulai ketika ketinggian Matahari kira-kira satu tumbak dan ketika 

Matahari pada ketinggian dua tumbak. 

 Disinilah penulis memulai kajian tentang awal waktu Duhayaitu dengan 

memahami hadits-hadits waktu Duha yang ditunjukkan dengan sebuah fenomena 

Matahari dengan nilai ketinggian kira-kira satu tumbak atau dua tumbak. Tidak 

                                                           
 

11
Abi Daud Sulaiman ibnu al-Asy’ab as-Sajastani, Sunan Abi Daud, Beirut: Dar al-Fikr, 

t.th, juz. 2, hlm. 25. 
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hanya berhenti disitu, melainkan peneliti mencoba untuk mengkonversikan nilai 

perkiraan satu tumbak atau dua tumbak menjadi jam yang bisa difahami oleh 

masyarakat umum. Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti juga akan 

melakukan observasi langsung pada saat Matahari mencapai nilai kira-kira satu 

tumbak atau dua tumbak. 

 Ada hal yang menarik ketika Peneliti membaca buku-buku Ilmu Falak 

yang telah banyak diterbitkan khususnya yang membahas waktu Duha. Disana 

terjadi perbedaan ketinggian Matahari pada awal waktu Duha dari masing-masing 

pakar Ilmu Falak. Seperti Slamet Hambali dalam buku Ilmu Falak1 mengatakan 

bahwa ketinggian Matahari pada waktu salat Duha adalah +4
o
 30’

12
. Kemudian 

peneliti mengkonfirmasikan kriteria tersebut kepada Slamet Hambali dan menurut 

pengakuannya belum pernah melakukan uji akurasi kriteria terebut di lapangan.  

 Tulisan-tulisan Ilmu Falak yang dikodifikasikan dalam sebuah kitab 

lainnya juga menyebutkan demikian. Seperti kitab Tibyanal-Miyqat Fi 

Ma‟rifahal-Auqat Waal-Qiblahkarya Madrasah Salafiyah Ploso
13

. Kriteria yang 

sama juga tertulis dalam perhitungan waktu Duha dalam kitab al-Khulashah Fil 

al-Auqah al-Syar‟iyyah al-Ghartamiyyah karya Muhammad Hamid bin Jazari.
14

 

Sementara Muhyiddin Khazin menawarkan kriteria 3
o
 30’ untuk ketinggian 

                                                           
 12

Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia,Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011, hlm. 149. Lihat juga 

Pelajaran Astronomi terjemah dari kitab Durusul Falakiyyah Jilid 1 karya Syiech Ali Ma‟sum bin 

Ali, alih bahasa oleh Abdul Khalik, Nganjuk : PP Darussalam, t th, hlm. 26. 

 13
Madrasah Salafiyah Ploso Mojo Kediri, Tibyanal-Miyqot Fi Ma‟rifahal-Auqot Wal 

Qiblah, Kediri : Hukuk Wa Rasmah Mahfudzoh, t th, hlm. 34. 

 
14

Muhammad Hamid bin Jazari, al-Khulashoh Fil al-Auqot al-Syar‟iyyah al-

Ghartamiyyah, Gresik : Mawar, 1995, hlm. 16. 
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Matahari pada waktu salat Duha.
15

 Kementrian Agama (Kemenag) sebagai salah 

satu lembaga negara yang mengurus bidang agama melalui Direktorat Urusan 

Agama Islam dan Pembinaan Syariah memberikan kriteria baku terhadap 

ketinggian Matahari pada waktu Duha, yaitu sebesar 3
o
 30’.

16
 

 Perbedaan juga muncul dari ulama-ulama klasik dalam menafsirkan 

hadits-hadits yang memberikan isyarat-isyarat kapan kita diperintahkan untuk 

melakukan salat Duha. Perbedaan ini menjadi sebuah keniscayaan lantaran baik 

al-Qur’an maupun hadits tidak pernah memberikan ketentuan yang jelas tentang 

kapan dimulainya waktu salat Duha. Rasulullah hanya memberikan sebuah isyarat 

tentang fenomena alam yang bisa dilihat secara kasat mata. Seperti ketika 

Matahari terbit dari timur dan telah naik kira-kira satu tumbak atau dua 

tumbak(qadra rumhin au rumhaini). Isyarat lain menyebutkan ketika seekor unta 

kecil telah merasakan panasnya sinar Matahari dipagi hari. Allah ataupun Nabinya 

tidak pernah memberikan waktu yang kongkrit tentang awal waktu Duha. Hal ini 

dipengaruhi oleh teknologi yang belum memadai saat itu.  

 Imam Nawawi dalam kitab Raudlahal-Thalibin dalam bab al-shalah 

membagi waktu yang dimakruhkan
17

 (dicegah untuk melakukan salat) 

                                                           
 

15
Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta : Buana Pustaka, 

2004, hlm. 99. 

 
16

Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, Ephemeris Hisab Rukyat 2014, Jakarta : Kemenag RI, 

2013, hlm. 405. 

 17
Makruh disini ditafsiri dengan makruh tahrim, yaitu sesuatu yang telah ditetapkan 

dengan dalil namun memungkinkan untuk ditakwil. Lihat Hasan bin Ahmad bin Muhammad bin 

Salim al-Kaf, Taqrirat al-Sadidah Fi al-Masail al-Mufidah,Surabaya: Dar Ulum al-Islamiyyah, 

2004, hlm.192. 
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untukmendirikan salat menjadi lima waktu
18

. Diharamkannya melakukan salat 

pada kelima waktu ini adalah bagi salat yang tidak memiliki sebab
19

, baik sebab 

yang mendahului maupun sebab yang menyertai. Salah satu dari yang diharamkan 

untuk melakukan salat adalah ketika terbitnya Matahari dan  naik kira-kira satu 

tumbak(qadra rumhin) tingginya di atas ufuk. Beliau memperkirakan qadra 

rumhin dengan ketinggian Matahari tujuh Dzira‟dihitung mulai terbitnya Matahari 

menurut penglihatan mata telanjang.
20

 

 Dalam sebuah hadits tentang waktu-waktu yang dilarang untuk melakukan 

salat, baik karena sebab yang baru atau sebab yang mendahului menegaskan 

bahwa ketika kita selesai melakukan salat Subuh, maka diharamkan melakukan 

salat lagi sampai Matahari terbit dan meninggi kira-kira setinggi satu tumbak atau 

dua tumbak. 

َّذَِّجَّْػََََِِّّّثََّّْادَُّذ ََّّٚشَََِّّْثََّذ َّحَََّّبهََّقَََّّبس ََّ َّػََََِِّّّثََّّْخٍَََُّّشَِّنَّْبَّػَََِّّْثََّذ َّ:َّحَََّّبهََّقَََّّس َّذَََّّْْبَّغََََّّْثََّذ ََّّٚحََّثََِّّٚاَََِّّْثََّذ َّحَََّّاللََِّّذَُّجَّْبَّػََََّّْثََّذ َّحََّ

ََُّمَََََّّّٗاللَِّ ٍَِّش َّفَََََّّّّكََّسََّدَّْاَََّّذَّْقَََّّب َّ ٌََّعَََََََِّّّّّْٗٔٞيََّػََََّّّٚاللَُّي َّصََََِّّّّٚجَِّاىْ ََّّبةَِّحََّصَّْاََََِّّّْا  ٍٍَََََّّّٚاََّثَِّاََََِّّّْػَََّّيّ ََِِّّٗثَّْشَََِّّْػََََِّّّْػََّخََّب

ٍََََِِّّّْْيَِّّػَََّّاللََِّّهَََّّْ٘عَُّبسَََََّّّٝذَُّيَّْقََُّّبهََّقَََََُّّّّْْٔػَََّّاللََََُّّّٜضَِّسَََّّخََّغََّجََّػََّ َّػَََّ ََّّٚ َّصََّرََّاََِّّبهََّقَََّّو َّجَََََّّّٗض َّػَََّّاللََُّّلَََََّّي َّب َّذَََّّْٞي َّا

َّفََّظَََُّّْاىش ََّّغََّيَُّطََّّْٚرََّز َّحَََّّحَِّلََّاىص َََِِّّّػَََّّشَّْصَِّبقَّْفَََّّحََّجَّْاىص َّ َّرََََّّّٖ َّأَِّفَََّّغََّفَِّرََّشََّّْٚرََّز َّحَََّّوَِّّصََّرَُّلََّفَََّّذَّْؼََّيََّاَّطََّرََّباَِّ. َّغََّيَُّطَّْب

ُ َّطَََّّْٞشََََََّّّّّْٜشَّْقََََََِّّّّْٞثَََّّغََّيَُّطَّْرََََََِّّّّْٞحَِّ َّوَِّّصََّفَََََِِّّّّْٞحٍَََّّْسََُّّْٗاَََّّح ٍََّّْسََُّّذَََّّْٞقَََّّذَّْؼََّفََّرََّاَّاسَّْرََّأَِّفَََّّبسَُّف َّبَّاىنَََُّّٖىَََّّذَُّجَُّغََََّّّْٝز َّئََََِّّّْْٞحََََِّّّٗب

......َّوَِّّبىظَِّّثََِّّحٍََُّّْاىش ََّّو َّقَِّزََّغَََََِّّّّْْٚٝؼََََّّّْٚٝز َّحَََّّح َّسَََّّْ٘ضَُّحٍََََّّّْح َّدََََُّّّْٖ٘شٍََََّّّْحََّلََّاىصَََُّّ َّأَِّفََّ
21

  

                                                           
 

18
Pertama, ketika Matahari terbit sampai dengan naik kadar kira satu tumbak. Kedua, 

ketika Matahari berkulminasi. Ketiga, ketika Matahari menguning sampai sempurna tenggelam. 

Keempat, setelah salat subuh sampai terbitnya Matahari. Kelima, setelah ashar sampai dengan 

Matahari tenggelam. 

 
19

Salat yang tidak memilki sebab seperti salat sunah mutlak. 

 
20

Imam Abi Zakariyya Yahya bin Syarof an-Nawawi ad-Dimasyqi, Raudlahal-Thalibin, 

Beirut, Lebanon, Dar- al-Ulya, t.th, juz.1, hlm. 302. 

 
21

Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub 

al-Ilmiyyah, 1993, juz.4, hlm. 137. 
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Artinya : Telah bercerita kepada kami Abdullah, ayahku telah bercerita 

kepadaku, Ghandar bercerita, ia berkata: telah bercerita kepada kami 

Ikrimah bin „Ammar, dia berkata Syaddad bin Abdullah telah 

menceritakan kepadaku dan dia telah bertemu langsung dengan 

kelompok dari sahabatnya Rasulullah SAW,  dari Amrin bin „Abasah ra 

berkata : saya berkata wahai rasulullah jarai saya seperti Allah 

mengajarimu. Rasulullah berkata ketika kamu selesai menunaikan salat 

subuh maka ringkaslah dari salat (berhenti melakukan salat) sampai 

Matahari terbit. Ketika Matahari terbit maka janganlah kamu salat 

sampai Matahari naik, karena Matahari sedang terbit diantara dua 

tanduk saitan, dan ketika itu orang-orang kafir sedang bersujud ke 

Matahari. Ketika Matahari telah meninggi kadar kira satu tumbak atau 

dua tumbak, salatlah karena sesungguhnya salat itu disaksikan dan 

masih hadir sampai tumbak jelas menyatu dengan bayangan 

Matahari... 

 Ketika hadits ini disampaikan oleh nabi kepada sahabat-sahabatnya 

mungkin mereka langsung bisa memahami tanpa harus dipertanyakan lagi pada 

jam berapakah Matahari akan terbit ? atau tidak lagi menanyakan pada jam berapa 

Matahari tingginya kira-kira satu tumbak atau dua tumbak. Sampai pada 

pertanyaan tumbak manakah yang dijadikan sebagai patokan untuk mengira-

ngirakan waktu diperbolehkannya salat kembali. Mengingat di dunia ini jenis dan 

ukuran tumbak cukup bervariatif tergantung pada daerah masing-masing. 

 Sementara menurut Ibnu Qudamah bahwa tidak ada makna pasti 

pelarangan nabi terhadap waktu-waktu yang telah dijelaskan, karena illat dari 

pelarangan tersebut masih sangat umum. Sehingga ia berpendapat bahwa selagi 

Matahari masih terlihat berwarna putih (terang) maka seseorang diperkenankan 

untuk melakukan salat baik wajib maupun sunah.
22

 

                                                           
 22

Abi Muhammad Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Muqoddasy,  

Mughni ala Muhtasar al-Haraqi,  Beirut, Lebanon, Dar al-Kutub Ilmiyyah, 1993, hlm. 79. 
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 Menurutnya salat Duha adalah salat yang dikerjakan setelah Matahari 

terbit dan telah meninggi. Sebelum masuk waktu Duha disana terdapat waktu 

yang diharamkan untuk melakukan salat yang tidak memiliki sebab seperti salat 

Duha. Sehingga Ibnu Qudamah berkesimpulan bahwa awal waktu Duhaadalah 

sesaat setelah waktu yang diharamkan telah lewat yaitu ketika Matahari benar-

benar sudah terang. 

 Secara bahasa Duha berarti waktu Duha atau Matahari yang mengeluarkan 

sengatan panas, diambil dari kata ْ٘ح حاىض  .
23

 Dalam al-Qur’an disebutkan : 

َََََّّّْٖٗٞفََِّّأََََُّّظَّْرََّلَََِّّلََّّ َّاََََّّٗ َّ َّٚحََّضَّْرََّلََِّب “ sesungguhnya di surga kamu tidak akan mengalami 

kehausan dan kepanasan karena sinar Matahari” (QS. Thaha : 119).
24

 Sesuai 

ayat ini Duha berarti kondisi dimana Matahari sudah terasa panas. Ini berarti 

belum bisa dikatakan masuk waktu Duha jika sinar Matahari yang jatuh di Bumi 

belum terasa panas di kulit. 

 Sementara menurut ulama fikih kata Duha diartikan sebagai berikut : 

َّثَِّٞاسرفبعَّاىشَظَّإىَّٚصٗاىٖب  waktu diantara Matahari mulai meninggi sampai“ٍب

dengan zawal (tergelincirnya Matahari dari titik zenit.
25

 

 Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, menyebutkan 

tentang waktu yang paling utama melakukan salat Duha diindikasikan dengan 

                                                           
 

23
Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia,Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 1998, hlm. 1204. 
24

Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahnya,......hlm. 443. 
 25

Departemen Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, al-Mausu‟ah al-Fikhiyyah al-

Kuwaitiyah, Kuwait : Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, 1983, Juz 27, hlm.221. 
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sebuah fenomena ketika seekor anak unta telah merasakan panasnya sinar 

Matahari. Dimana dalam hadits ini digambarkan ada seekor anak unta yang 

sedang berjemur di atas krikil kemudian anak unta tersebut kembali ke 

kandangnya karena krikilnya sudah terasa panas oleh sinar Matahari:  

َِِّ ةََّػَ ْ٘ َّاَٝ  ِْ َّػُيَٞ خَ(َّػَ ُِ َّاثِ َ٘ ُٕ َٗ ْٞوَُّ) بػِ ََ َّقبَلََِّحَذََّثَْبََّاعِْ ْٞش  ََ َُّّ ُِ اثْ َٗ َّ َّحَشْة  ُِ ْٞشَُّثْ ََّّحَذََّثَْبََّصَُٕ ٌِ اىقبَعِ

َّ ُ ْٞجبََِّّٚاَ َُّْْٔسَأٌََََّّّْٙقََّسَّْاََََِِّّّثََّّْذَََّّْٝصَََّّاىش  َّاللَُّػَ َٜ َّسَضِ  ُ يُ٘اَّاَ َِ بَّىقَذََّْػَ ٍَ حََّٚفقَبَهََّاَ َّاىض  َِ ٍِ َّ َُ بَّٝصَُي٘   ٍ ْ٘ قَ

:َّ َّقبَهَ ٌَ عَي  َٗ َّ ِٔ ْٞ َّػَيَ َّاللُ َّصَيٚ  هََّاللِ ْ٘ َّسَعُ  ُ َّاِ َّافَْضَوُ. بػَخِ َّاىغ  ِٓ ْٞشَِّٕزَِ َّغَ َّفِٚ لَحَ َّحَُّلََّصََّاىص  ِِ ْٞ اثِ َٗ اٟ 

ضَُّاىفصَِبهَُّ ٍَ َّرشَْ َِ ْٞ .حِ
26
َّ

Artinya : Telah bercerita kepada kami Zuhair bin Harbin dan Ibnu Numair, 

mereka berdua berkata : Ismail yaitu Ibnu Ulayyah cerita kepada kami 

dari Ayyub dari Qasim As-Saybany bahwa Zaid bin Arqam ra melihat 

sebuah kaum tengah melakukan salat Duha. Ia berkata ingatlah bahwa 

melakukan salat (Duha) selain di waktu ini adalah lebih utama. 

Sesungguhnya Rasulullah bersabda : Salat Awwabin ketika seekor anak 

unta sudah merasa kepanasan.  

 Dari sini timbul pertanyaan berapa sebenarnya kriteria yang ideal untuk 

ketinggian Matahari pada awal waktu Duha?. Bagaimana sebenarnya cara 

memformulasikan waktu Duha berdasarkan pemahaman hadits dan astronomi ?. 

Mengingat dari beberapa ahli Falak
27

 sendiri belum ada kesepakatan. Masalah 

seperti ini menjadi sangat urgentkarena berkaitan dengan kapan kita 

diperbolehkan melakukan salat. Jika terjadi kesalahan memulai salat Duha, maka 

                                                           
26

Imam Abil Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naysabury, Shahih Muslim, 

Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1992, juz. 1, hlm. 515-516. 
 27

Di Indonesia sendiri pakar Falak seperti Slamet Hambali berbeda dengan Muhyiddin 

Khazin.  Begitu pula Thomas Djamaluddin seorang pakar astronomi ketika peneliti melakukan 

wawancara lewat  pesan Facebook (Senin, 09 Februari 2015) ia mengatakan bahwa untuk kriteria 

ketinggian Matahari pada awal waktu Duha sampai sekarang belum ada kesepakatan karena belum 

ada rumus yang baku, Rasulullah hanya memberikan indikasi ketika Matahari sudah naik kadar 

kira satu tumbak. Perbedaan juga muncul dari ulama klasik dalam memahami hadits-hadits yang 

mengisyaratkan waktu Duha.  
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yang terjadi bukan mendapatkan pahala melainkan mendapatkan kemakruhan 

yang mendekati haram (makruh tahrim). 

 Penelitian ini akan memberikan gambaran secara gamblang kapan kita 

memulai salat Duha. Dengan cara memahami hadist-hadits yang berkaitan dengan 

waktu Duha, dan menampilkan pendapat Fuqaha dalam perbincangan seputar 

waktu Duha. Peneliti juga akan menguji kriteri-kriteria yang ditawarkan oleh para 

ulama dan pakar Ilmu Falak dengan pengamatan langsung di lapangan.  

 Tempat yang akan Peneliti jadikan sebagai observasi adalah Pantai Marina 

Semarang. Dimana secara geografis pantai Marina berada di Lintang tempat (Ф) -

6
o
 56’ 47,4” LS, Bujur  Tempat (λ) = 110

o 
23’ 32,8” BT, dan Tinggi tempat = 6 

Meter. Pertimbangan peneliti memilih Pantai Marina sebagai tempat observasi , 

karena selain lokasinya mudah dijangkau juga karena tempat ini cukup baik untuk 

dijadikan tempat observasi.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana formulasi awal waktu Duha dalam perspektif  Fikih ? 

2. Bagaimana Konsep Awal Waktu Duha Dalam Perpektif Ilmu Falak ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini memiliki 

tujuan yang hendak dicapai oleh Peneliti. Tujuan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui konsep awal waktu Duha berdasarkan pemahaman Fikih dan 

Astronomi. 

2. Mencari ketinggian Matahari pada awal waktu Duhaberdasarkan tinggi 

Matahari kira-kira satu tumbak dan dua tumbak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep waktu Duhadengan berdasarkan pemahaman 

hadits dan Ilmu Falak. 

2. Sebagai bahan kajian dan pertimbangan dalam menentukkan awal waktu 

Duha. 

E. Telaah Pusataka 

 Sependek pembacaan dan penelusuran peneliti, belum pernah ada karya 

ilmiah baik berupa makalah, skripsi, tesis maupun disertasi yang secara spesifik 

membahas tentang ketinggian Matahari pada awal waktu Duha. Namun karya 

ilmiah  dalam bentuk makalah yang membahas tentang kajian hadits-hadits waktu 

Duha dalam kitab Shahih Bukhori dan Muslim, telah ditulis oleh Dewi Hamidah 

dan Zamroni. Makalah ini menjelaskan hadits-hadits waktu Duha yang 

diriwayatkan oleh Aisyah yang sekilas terjadi perbedaan redaksi yang 
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menimbulkan hukum yang berbeda. Kesimpulan makalah ini adalah bahwa 

hukum melaksanakan salat Duha adalah sunnah mua’kad bukan wajib 
28

 

 Beberapa karya ilmiyah yang hampir mirip dalam hal metodologinya 

dengan penelitian ini adalah penelitian oleh saudara Ahmad Fajar Rifa’i dengan 

judul “Uji Akurasi Aplikasi Pendapat Imam Syafi‟i Dalam Kitab Al-Umm 

Tentang Awal Waktu Salat Isya‟ Dengan Ketinggian Matahari di Pantai 

Tegalsambi Jepara”. Penelitian dengan metode field research  ini mencoba 

menguraikan konsep al-Syafaq sebagai tanda awal waktu salat Isya yang 

ditawarkan oleh Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm. Kemudian konsep tersebut 

oleh saudara Fajar Rifa’i diuji keakurasiannya di pantai Tegalsambi Jepara
29

. 

Penelitian membuktikan bahwa konsep al-Syafaqahmarhilang pada saat posisi 

Matahari berada pada ketinggian -16 dan -17 derajat, dengan tinggi rata-rata -16° 

34’ 46.21”. 

 Penelitian lain yang membahas tentang waktu salat dengan indikasi 

kemunculan benda langit adalah karya Ayu Khoirunnisak. Peneliti ini mencoba 

menganalisis awal waktu Subuh (Kajian Atas Relevansi Nilai Ketinggian 

Matahari Terhadap Kemunculan Fajar Shodiq). Ayu mencoba mengkaji 

konsepFajar Shadiq sebagai awal waktu subuh dengan melihat dari perspektif 

                                                           

 28
Dewi Hamidah, Zamroni, Makalah Kajian Hadits-Hadits Shalat Dhuha Dalam Kitab 

Shahihain. 

 
29

Ahmad Fajar Rifa’i, Uji Akurasi Aplikasi Pendapat Imam Syafi‟i Dalam Kitab Al-Umm 

Tentang Awal Waktu Salat Isya‟ Dengan Ketinggian Matahari di Pantai Tegalsambi Jepara, 

skripsi, Semarang : Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2012. 



16 

 

fikih dan astronomi.
30

 Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa kemunculan 

Fajar Shadiq pada saat tinggi Matahari -20
o
 adalah tidak tepat jika diterapkan di 

Indonesia, melainkan lebih tepat menggunakan kriteria -18
o
. 

 Sodari Siti Mufarrohah juga meneliti waktu salat. Namun penelitiannya 

lebih difokuskan pada waktu salat Ashar. Ia melakukan penelitian waktu Ashar 

pada tahun 2011 dengan judul “Konsep Awal Waktu Shalat Ashar Imam Syafi‟i 

dan Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari Di 

Kabupaten Semarang)”. Penelitian ini juga mencoba untuk menguji sebuah teori 

yang ditawarkan oleh Imam Mazhab yakni Imam Syafi’i dan Hanafi.
31

 

 Dari beberapa karya-karya ilmiah yang telah peneliti sebutkan di atas jelas 

belum ada satupun penelitian yang membahas tentang awal waktu Duha atau 

kriteria ketinggian Matahari pada awal waktu Duha. Sehingga disinilah posisi 

peneliti dalam skripsi ini, bahwa dalam penelitian yang ditulis dalam bentuk 

skripsi ini akan mendedah dan mencari kriteria ketinggian Matahari yang ideal 

pada awal waktu Duha berdasarkan pada pemahaman hadits dan astronomi. 

 

 

 

                                                           
 30

Ayu Khoirunnissak, “Analisis Awal Waktu Shalat Subuh (Kajian Atas Relevansi Nilai 

Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan Fajar Shadiq)”, skripsi, Semarang: Fakultas Syari’ah 

IAIN Walisongo, 2011. 

 
31

Siti Mufarrohah, “Konsep Awal Waktu Shalat Ashar Imam Syafi‟i dan Hanafi (Uji 

Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari Di Kabupaten Semarang)”, skripsi, 

Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2011. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Adapun penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatifdengan 

menggabungkan metodelibrary research dan field research. Karena penelitian ini 

tidak hanya berhenti pada eksplorasi kajian-kajian kriteria ketinggian Matahari 

pada awal waktu Duha. Tetapi penelitian ini juga mencoba mendeskripsikan 

fakta-fakta di lapangan, yang menghubungkan antara dua variabel yakni konsep 

perkiraan ketinggian Matahari satu tumbakdan dua tumbak(qadra rumhin au 

rumhaini) yang dijadikan sebagai indikasi masuknya waktu Duhadan nilai 

ketinggian Matahari yang terjadi di lapangan.
32

 Selanjutnya data-data tersebut 

diolah secara induktif, yakni melakukan pengamatan terhadap fakta-fakta 

lapangan kemudian diambil kesimpulan.
33

 

2.Sumber Data 

 Berdasarkan sumbernya, sebuah penelitian memiliki dua sumber data yaitu 

data primer dan data sekunder.
34

 Sehingga dalam penelitian ini juga memiliki dua 

data, yaitu data primer dan data sekunder.  

 

                                                           
 32

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 1999, hlm. 37. 

 
33

Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2000, cet.20, hlm. 9. 

 
34

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, cet. IV, hlm. 

91. 
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a. Sumber Data Primer 

Adapun sumber data primer (Primary Sources) yang digunakan oleh 

peneliti adalah hadits-hadits yang menggunakan redaksi qadra rumhin au 

rumhaini, qiyda rumhin au rumhainidan qiysa rumhin au rumhaini
35

 serta 

data-data astronomis yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap 

ketinggian Matahari khususnya ketika Matahari mencapai pada nilai 

ketinggian kira-kira satu tumbak atau dua tumbak. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sebagai data sekunder (Secondary Sources) atau data tambahan, peneliti 

menggunakan kitab fikih yang membahas waktu Duha. Buku-buku 

astronomi oleh peneliti dijadikan sebagai literatur tambahan untuk 

menunjang kelengkapan penelitian ini. Peneliti juga menggunakan kitab-

kitab hadits dan tafsir yang secara spesifik membahas tentang waktu Duha. 

Selain itu ensiklopedi-ensiklopedi astronomi yang membahas tentang 

waktu Duha khususnya dan sifat-sifat Matahari pada umumnya. Sementara 

literatur lain yang dijadikan sebagai penunjang memahami kandungan dari 

buku-buku dan kitab-kitab Peneliti menggunakan kamus, baik bahasa 

Inggris maupun bahasa Arab. 

Peneliti juga akan menggunakan data tambahan yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan internet dengan cara mengakses data-data astronomis di 

                                                           
 35

Kata qodro, qiida dan qiisa penggunaannya saling bergantian, karena keduanya 

memiliki arti yang sama yakni ukuran, jumlah, kuantitas dan jarak. Lihat Atabik Ali, Ahmad 

Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, hlm. 1480. Dalam al-Mu‟jam Fi al-Lughah 

Wa al-A‟lam  dua kata tersebut diartikan sebagai ukuran, َّقٞذَّ=َّقذسَّٝقبهَّثَْٖٞبَّقٞذَّسٍحَّاَّٗقبدَّسٍحَّاٍَّٛقذاس

  .al-Mu‟jam Fi al-Lughah Wa al-A‟lam,Beirut, Lebanon: Dar Al-Masyriq, t.th, hlm. 665 . سٍحَّ
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Google Earth dan website-website yang bisa dipertanggungjawabkan 

keakuratannya seperti wikipedia. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data yang akurat. Diantara 

metode tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Dokumentasi 

Dalam hal ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan 

data-data, buku dan kitab yang berkaitan dengan waktu Duha khususnya 

tentang konsep qadra rumhin au rumhaini, qiyda rumhinau rumhainiatau 

qiysa rumhin au rumhainisebagai indikasi awal masuk waktu Duha serta 

waktu istiwa’ sebagai akhir waktu Duha. Dari data-data tersebut peneliti 

kemudian membaca dan menginventarisir pendapat-pendapat awal waktu 

Duha dari para ahli. 

b. Observasi 

Sebagai data empiris peneliti akan melakukan observasi langsung di 

tempat yang telah ditentukan. Observasi ini akan dilakukan secara 

bertahap. Tahap pertama peneliti akan melakukan observasi Matahari yang 

memiliki nilai ketinggian satu tumbak dari ufuk. Selanjutnya hasil 

observasi tersebut peneliti catat sebagai data observasi tahap kedua. 

Sedangkan observasi tahap kedua peneliti memverifikasi tinggi Matahari 

yang telah ditentukkan pada tahap pertama dengan tinggi tumbak yang 
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telah disiapkan sebelumnya. Objek observasi ini adalah Matahari pada saat 

piringan bawah Matahari bersinggungan dengan ufuk. 

Adapun observasi ini hanya akan dilakukan di ufuk yang representatif atau 

kondisi ufuk yang memungkinkan bisa terlihat Matahari secara langsung 

dan dalam kondisi cuaca yang cerah. Apabila cuaca tidak memungkinkan 

untuk melakukan observasi, misalnya karena faktor hujan atau mendung 

terlalu tebal sehingga ketika piringan bawah Matahari bersinggungan 

dengan ufuk  tidak bisa terlihat, maka dalam kondisi seperti ini tidak akan 

dilakukan observasi di lapangan. Terkait dengan lamanya waktu observasi 

peneliti menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini. 

Untuk tempat observasi peneliti memilih Pantai Marina Semarang Jawa 

Tengah, dengan data koordinat sebagai berikut  (Ф)-6
o
 56’ 47,4”LS, (λ) = 

110
o 

23’ 32,8” BT, dan Tinggi tempat = 6  Meter. Meskipun Pantai ini 

tidak memiliki ufuk mar‟i di sebelah timur atau tidak bisa menyaksikan 

Matahari terbit secara langsung, tetapi tempat ini masih bisa dijadikan 

tempat berlangsungnya penelitian ini, karena memiliki ufuk mar‟i di 

sebelah barat yang representatif. Sehingga bisa menyaksikan Matahari 

ketika piringan bawahnya bersinggungan dengan ufuk. Selain itu sulitnya 

mencari tempat yang memiliki ufuk mar‟i di sebelah timur yang dekat 

dengan peneliti. 
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c. Wawancara 

Untuk melengkapi data-data di atas peneliti melakukan inventarisir data 

melalui wawancara terhadap tokoh-tokoh Ilmu Falak dan oarang-orang 

yang ahli dalam bidang hadits dan Fikih. 

4.Metode Analisis Data 

 Metode yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah metode 

kualitatif.
36

 Karena data-data yang nanti akan dianalisis merupakan data yang 

diperoleh dengan cara pendekatan kualitatif. Dalam menganalisis data tersebut 

digunakan metode deskriptif analitis yakni melukiskan secara umum waktu Duha 

berikut dengan indikasi-indikasinya, kemudian mendedah fenomena al-syams 

irtafa‟at qadra rumhinau rumhaini sebagai patokan awal waktu Duha.
37

 

 Peneliti juga menggunakan metode verifikatif analitis sebagai metode 

untuk membuktikan fenomena qadra rumhin au rumhaini terjadi pada saat 

Matahari memiliki nilai ketinggian seperti yang telah ditawarkan oleh beberapa 

ahli Falak dalam menghitung awal waktu Duha. 

 

 

 

                                                           
 36

Analisis kualitatif pada dasarnya menggunakan pemikiran logis, analisis dengan logika 

induksi, deduksi, analogi, komparasi dan sejenisnya. Lihat Tatang Amirin, Menyusun Rencana 

Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, hlm.95.   

 
37

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jogjakarta: Rake Sarasin, 1996, hlm. 

51.   
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G. Sistematika Penulisan 

 Secara garis besar penelitian skripsi ini terdiri dari lima bab. Dimana 

dalam bab-bab tersebut terdapat beberapa sub bab permasalahan yaitu : 

      BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya adalah latar 

belakang permasalahan, pokok permasalahan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian. Dalam 

bab ini peneliti mengambil tema analisi terhadap awal waktu Duha dengan 

menginterpretasikan hadits-hadits yang menjelaskan waktu Duhauntuk 

mengetahui awal waktu Duha yang ideal. Kemudian dilakukan uji akurasi di 

Pantai Marina semarang untuk mencari kriteria ketinggian Matahari pada awal 

waktu Duha. Selanjutnya peneliti meringkas dalam sebuah judul Formulasi Awal 

Waktu Duha Dalam Perspektif Fikih Dan Ilmu Falak. 

BAB II : KONSEP AWAL WAKTU DUHA DALAM PERSPEKTIF FIKIH  

 Dalam bab ini berisi landasan teori yang akan menjelaskan konsep waktu 

Duhadalam perspektif  Fikih. Pada bab dua ini terdapat beberapa sub bab yang 

akan menjelaskan tentang pengertian Duha, hadits-hadits waktu Duha, takhrij 

hadits, kajian hadits dalam perspektif Fikih. 
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BAB III : KETINGGIAN MATAHARI AWAL WAKTU 

DUHABERDASARKAN PERKIRAAN SATU TUMBAK DAN DUA 

TUMBAK 

 Bab tiga berisi penjelasan tentang nilai ketinggian Matahari pada awal 

waktu Duhaberdasarkan perkiraan tinggi satu tumbak dan dua tumbak. Dalam bab 

ini akan dibagi menjadi tiga sub bab yakni tumbak sebagai acuan tinggi Matahari 

waktu Duha,formulasi waktu Duha seperti waktu Ashar dan perhitungan awal 

waktu Duha. 

BAB IV : ANALISIS TERHADAP NILAI KETINGGIAN MATAHARI PADA 

AWAL WAKTU DUHA 

 Bab empat berisi analisis dari peneliti terhadap fakta-fakta yang ada dalam 

bab dua dan tiga. Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab yakni analisis konsep 

waktu Duha perspektif Fikih dan analisis waktu Duha perspektif Ilmu Falak.  

Pada bab ini menggunakan data-data normatif dan hasil observasi sebagai bahan 

untuk menganalisis permasalahan yang diteliti. 

      BAB V : PENUTUP 

     Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis pada bab empat. Di 

bab ini juga terdiri dari beberapa sub bab yaitu kesimpulan, saran-saran dan 

penutup. 
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BAB II 

KONSEP AWAL WAKTU DUHA DALAM PERSPEKTIF FIKIH   

A. Definisi Duha  

 Dalam kamus Kontemporer Arab Indonesia kata      َٗ ضُح yang merupakan 

derivasi dari kata  ْح َٕ  berarti waktu Duha atau Matahari yang mengeluarkan ضَحْ

sengatan panas.
1
Sehingga salat Duha dapat dikatakan sebagai suatu pekerjaan dan 

ucapan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam
2
 pada saat Matahari 

telah terbit dan cahayanya telah terang.
3
 

 Ahmad Warsan Munawwir mengartikan kata Duha sebagai nama bagi 

waktu Duha yakni waktu dimana Matahari telah naik, diambil dari kata  َٗح انضُّ

حَبءُ  انضَّ َٔ حُ  َٕ حْ انضَّ َٔ  ُٕ حْ انضَّ َٔ .
4
 Begitu juga dengan penyusun Qamus Idriis al-Marbawi 

yakni Muhammad Idris Abdurrauf al-Marbawi mengartikan kata Duha sebagai 

nama bagi waktu Duha atau waktu Matahari naik.
5
 Definisi Duha lebih dipertajam 

oleh Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, yakni waktu dimana Matahari 

terang benderang atau mulai memasuki siang hari.
6
 

                                                           
 

1
 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia,Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 1998, hlm. 1204. 

 
2
 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunah, Madinah : al-Fath Li al-A’lam al-‘Arabi, 1990, jilid. 1, 

hlm. 81. 

 
3

 Departemen Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, al-Mausu‟ah al-Fikhiyyah al-

Kuwaitiyah, Kuwait : Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, 1983, Juz 27, hlm.221. 

 
4
 Ahmad Warsan Munawwir, Kamus al-Munawwir „Arab Indonesia, Yogyakarta: Pondok 

Pesantren al-Munawwir, 1984, hlm. 871. 

 
5
 Muhammad Idris Abdurrouf al-Marbawi, Qamus Idris al-Marbawi, Beirut : Dar al-Fikr, 

t.th, hlm. 348. 

 
6
 Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Maqayis al-Lughagh, Qahirah : Dar al-

Hadits, 2008, hlm. 525. 
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 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan 

waktu Duha adalah waktu menjelang tengah hari (kurang lebih pukul 10.00).
7
. 

Sedangkan dalam kamus al-Munjid Fi al-Lughagh wa al-A‟lam disebutkan bahwa 

kata Duha berarti naiknya Matahari setelah terbit sehingga tidak ada lagi 

penghalang terhdapnya. 
8
  

 Dalam al-Qur’an kata  ٗانضح bisa kita temukan di tujuh tempat yaitu (QS. 

Thaha [20]; 59), (QS. Thaha [20]; 119), (al-A’raf [7]; 98), (al-Nazi’at [79]; 46), 

al-Nazi’at [79]; 29), (al-Syams [91]; 1), (al-Dluha [93]; 1). Dimana secara 

keseluruhan kata tersebut oleh para mufassir di artikan dengan sinar Matahari 

yang panas.  

 Seperti kata ٗانضح dalam surat Thaha ayat 119 Imam al-Qurthubi 

menafsirkan kata ٗٔلارضح “dan tidak pula akan ditimpa panas Matahari”. 

Maksudnya bahwa seandainya orang-orang di surga sengaja keluar dan terkena 

sinar Matahari yang menyengat maka mereka tidak pernah merasakan panas.
9
  

 Abu Zaid mengatakan :   ا ّٕ ْٚقُ ٚضَْحُٕ ضُحُ  Apabila jalanan itu“  ضَحَب انطَشِ

tampak olehmu”. Dhahiitu (dengan kasrah) – dhahan artinya „araqtu (aku 

berkeringat). Dhahytu li al-syams –dhaha‟an yakni aku berjemur di bawah 

                                                           
 

7
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Jakarta: Balai 

Pustaka,1994.hlm. 245. 

 
8
 Loewis Ma’luf, al-Munjid Fi al-A‟lam, Lebanon: Dar Al-Masyriq, t.th, hlm.447. 

 
9
 Syaikh Imam al- Qurthubi, al-Jami‟ li Ahkaam al-Qur‟an, Beirut, Lebanon : Dar al-

kutub Alamiyyah, 1993, jilid. 11, hlm. 168-169. 
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panasnya Matahari. Dhahaitu (dengan fathah) juga artinya sama, dan bentuk 

mustaqbal-nya (future tense) untuk kedua dialek ini adalah adhhaa.
10

 

 Dalam sebuah syair yang dilantunkan oleh Umar bin Abi Rabi’ah kata 

diartikan sebagai fenomena munculnya Matahari. Ia berkata انضحٗ
11

 : 

ظُ عَبسَضَذْ فَٛضَْحَٗ ًْ ب ارَِا انشَّ ًَ ْٚ ِّٙ فَٛخَْصُشُ رضَْحَٗ  * سَأدَْ سَجُلًا اَ ب ثبِانْعَشِ ايََّ َٔ       

Artinya : “Ia melihat seorang lelaki, mana kala Matahari muncul ia 

menampakkan diri. Maka ia pun tampak olehnya. Sementara malam hari lelaki 

itu kedinginan sementara ia menampaknya”  

 Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Ibnu Umar melihat seorang laki-

laki yang tengah ihram dan berteduh, maka ia pun berkata:  

ٍْ احَْشَيْذَ نَُّ  ًَ  أضَْحِ نِ

“Tampakkah bagi dzat yang engkau berihram untuk-Nya” 

Demikian yang diriwayatkan oleh para penutur hadits, yaitu dengan fathah pada 

alif dan kasrah pada ha, dari adhhaitu. 

 Al-Ashma’i mengatakan semestinya itu adalah dengan kasrah pada alif 

dan fathah pada ha, dari dhahytu adhhaa. Karena ia menyuruhnya untuk keluar 

pada sinar Matahari . lalu ia melantunkan sebuah syair :
12

 

  ِّ ْٙ أعَْزظَِمُّ ثظِِهِّ ْٛذُ نَُّ كَ               ارَِا انظمَُّ أضَْحَٗ فِٗ انْقِٛبَيَخِ قبَنصَِب   *ضَحِ

“Aku berjemur untuk-Nya agar kelak aku bernaung dengan naungan-Nya #     
Karena naungan dari panas Matahari di hari kiamat sangatlah melindungi” 

                                                           
 

10
 Syaikh Imam al-Qurthubi,.....hlm. 168. 

 
11

 Syaikh Imam al-Qurthubi,.....hlm. 169. 
12

 Syaikh Imam al-Qurthubi, .......hlm. 169. 
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 Selanjutnya kata ٗ ضُح yang merupakan derivasi dari ٗانضح pada surat 

Thaha ayat 59, dalam Tafsir al-Maraghi diartikan sebagai waktu Matahari telah 

naik sepenggalahan
13

. Kemudian kata ٗرضح pada ayat berikutnya yakni 119 

diartikan dengan Matahari yang sinarnya panas terik
14

. Sehingga dari penjelasan 

tersebut penulis menyimpulkan dari beberapa penafsiran kata ٗانضح yang terdapat 

dalam surat Thaha diartikan sebagai waktu Matahari yang tingginya 

sepenggalahan dan sinarnya sudah terasa panas ketika kita berjemur di bawah 

sinarnya. 

 Begitupun ketika menafsirkan kata ٗ -yang terdapat dalam surat al ضُح 

A’raf [7]: 98, digambarkan dengan fenomena terang benderangnya Matahari dan 

terbentangnya siang.
15

al-Thabari dalam surat al-Nazi’aat [79]: 29 ketika 

menafsirkan kata ٗانضح juga diartikan sebagai Matahari yang mengeluarkan 

cahaya terang benderang. Sementara dalam surat al-Syams oleh al-Thabari kata 

tersebut menurut riwayat yang benar diartikan cahaya Matahari di siang hari. 

 Dalam kitab Tanwirul Miqbas Min Tafsir Ibnu Abbas kata  ٗلارضح dalam 

surat Thaha ayat 119 ditafsirkan bahwa orang-orang yang di surga itu tidak pernah 

terkena panasnya sinar Matahari dan tidak pula sampai berkeringat. Dari sini 

dapat diketahui bahwa al-Dluha diartikan dengan Matahari yang sinarnya sudah 

terasa panas bahkan ketika berjemur di bawah sinar Matahari dalam kondisi 

                                                           
 

13
 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, t.th, 

juz.16, hlm. 120. 

 
14

 Ahmad Musthafa al-Maraghi,......hlm.157. Lihat juga As’ad Mahmud Humaid, A‟saru 

al-Tafasir, Damaskus: Universitas Damaskus, 1992, juz. 1, hlm. 773. 

 
15

 Ahmad Musthafa al-Maraghi,.......hlm. 14. 
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seperti ini bisa sampai mengeluarkan keringat.
16

 Sementara Imam Ibnu Katsir al-

Quraisy al-Dimasyqy dalam tafsirnya mengatakan bahwa ٗانضح adalah rasa panas 

yang dirasakan secara dzahir yaitu panasnya sinar Matahari. Ini kebalikan dari 

kata انظًبء yaitu kondisi panas yang dirasakan dalam batin yaitu kondisi lapar.
17

 

 Kata ٗانضح dalam arti Matahari yang cahayanya sudah terang benderang 

juga bisa kita temukan dalam Tafsir al-Baghawi, ketika Imam Abi Muhammad 

Husain menafsirkan kata tersebut dalam surat an-Nazi’aat [79] : 29.
18

 Ia bahkan 

memperjelas arti kata tersebut dalam surat al-Syams ayat 1 dengan 

mengartikannya sebagai fenomena terbitnya Matahari yang cahayanya sudah 

terang dan bersih dari warna selain putih.
19

 

 Dari penjelasan di atas secara keseluruhan dapat penulis ambil kesimpulan 

bahwa Duha adalah waktu dimana Matahari telah sempurna terbit dan cahayanya 

sudah terasa panas. Kemudian apabila dikaitkan dengan salat, maka berarti salat 

sunah yang waktu pelaksanaannya ketika Matahari telah terbit sempurna dan 

cahayanya sudah terasa panas. 

 

 

                                                           
 

16
 Abi Thohirin Ya’qub al-Fairuzabadi, Tanwir al-Miqbas Min Tafsir Ibnu Abbas, Dar al- 

Fikr, t.th, hlm. 267. Lihat juga Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwah al-Tafasiir, Beirut, Lebanon : 

Dar al-Qur’an al-Karim, 1981, jilid. 2, hlm. 249. 

 
17

 Imam Ibnu Katsir al-Qurasy al-Dimasyqy, Tafsir al-Qur‟anil Adziim, Beirut, Lebanon: 

Dar al-Fikr, 1992, jilid. 3, hlm. 204.  

 
18

 Imam Abi Muhammad Husain Bin Mas’ud al-Farra’i al-Baghawi As-Syafi’i, Tafsir al-

Baghawi, Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993, juz. 4, hlm. 413. 

 
19

 Imam Abi Muhammad Husain Bin Mas’ud al-Farra’i al-Baghowi As-Syafi’i,.... hlm. 

459. 
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B. Takhrij Hadits-Hadits Waktu Salat Duha 

 Salat Duha adalah salat sunah menurut tiga Imam Mazhab yaitu Hanafi, 

Syafi’i, Hambali. Sementara menurut Imam Maliki Duha merupakan salat yang 

hukum melakukannya adalah sangat dianjurkan bukan sunah. Dimana salat ini 

memiliki waktu yaitu dimulai ketika naiknya Matahari kira-kira satu tumbak dan 

berakhir sampai dengan istiwa’ atau sampai zawal menurut pendapat lain. 

Sementara waktu yang utama untuk melakukannya adalah setelah lewat 

seperempat siang. Berbeda dengan Imam Malik yang mengatakan bahwa waktu 

yang utama untuk melakukan salat Duha adalah ketika Matahari telah terbit 

dimana ketinggian Matahari sama persis dengan ketinggian Matahari pada saat 

masuk waktu Ashar.
20

 

 Duha merupakan salat sunah yang tidak diharuskan untuk berjamaah. 

Dinamakan salat Duha karena disesuaikan dengan waktu pelaksanaanya yaitu 

ketika Matahari sudah terasa panas terik (Dluha).
21

 

 Seiring dengan berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi 

mengetahui waktu salat menjadi sesuatu yang tidak sulit lagi. Di Indonesia sendiri 

hampir di seluruh masjid ataupun musolanya terdapat jadwal waktu salat abadi. 

Tetapi perlu diingat bahwa waktu salat bukan mengacu pada jam, melainkan 

mengacu pada fenomena Matahari yang kemudian diterjemahkan dalam bentuk 

jam. 

                                                           
 

20
 Abdurrohman al-Jaziri, Kitab Fiqh ala Mazhab al-Arba‟ah, Beirut, Lebanon: Dar 

Kutub al-Ilmiyyah, 1990, juz. 1, hlm. 301. 

 
21

 Muhammad Mahfudz bin Abdillah At-Tarmasi, Hasiyah At-Tarmasi, Jedah: Dar al-

Minhaj, 2011, jilid. 3, hlm. 536. 
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 Padahal untuk bisa mengetahui kedudukan Matahari secara tepat sebagai 

data astronomis dalam menentukkan awal dan akhir waktu salat perlu 

mempertimbangkan posisi Matahari, tinggi Matahari, jarak zenit
22

 (bu‟du as-

sumti), awal fajar, (morning twilight), Matahari terbit (sunrise), Matahari 

melintasi meridian (culmination), Matahari terbenam (sunset), akhir senja 

(evening twilight), deklinasi Matahari, lintang tempat dan tinggi tempat.
23

 

 Untuk bisa mengetahui awal dan akhir waktu salat –dalam hal ini salat 

Duha- kita harus mengkaji terlebih dahulu ayat atau hadits yang memberikan 

isyarat tentang hal tersebut.
24

 Ulama fikih maupun ahli Falak telah lebih dahulu 

memperbincangkan masalah ini. Masing-masing mereka sebagaimana yang telah 

peneliti paparkan pada bab satu terjadi perdebatan panjang dari masing-masing 

ulama dalam memahami waktu Duha. Oleh sebab itu dalam pembahasan sub bab 

ini peneliti akan memaparkan hadits-hadits yang dijadikan sebagai landasan 

menentukkan waktu salat Duha.  

 Hasil penelusuran peneliti bahwa ulama Fikih menjadikan hadits-hadits 

yang oleh perawinya diklasifikasikan dalam bab salat sunah nabi pada siang hari 

dan waktu tahrim sebagai rujukan dalam menentukkan awal waktu Duha.  

                                                           
 

22
 Zenith atau dalam bahasa arab Sam tar-Ra’s merupakan titik perpotongan antara garis 

vertical yang melalui seorang pengamat dengan bola langit diatas kaki langit. Lihat Susiknan 

Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 111. 

 
23

 Lihat Moedji Raharto, ”Posisi Matahari untuk Penentuan Awal Waktu Salat dan 

Bayangan Arah Kiblat” makalah disampaikan dalam Workshop Nasional Mengkaji Ulang 

Penentuan Awal Waktu Salat & Arah Kiblat, Yogyakarta Auditorium UII, 7 April 2001, hlm. 8. 

 
24

 Jika kita melacak dalam kitab Jawami‟ al- Kalim maka kita akan menemukan 163 

hadits yang berbicara masalah Duha dengan beragam sanadnya. 
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 Hal ini wajar karena Duha adalah salat yang diapit oleh dua waktu haram 

yaitu terbitnya Matahari dan waktu kulminasi. Sehingga landasan normatifnya 

pun tidak terlepas dari hadits-hadits yang berbicara waktu haram. 

 Diantara hadits yang dijadikan rujukkan ulama Fikih dalam menetapkan 

awal waktu Duha adalah hadits riwayat Ali bin Abi Thalib : 

اخجشَب ٔاصم ثٍ عجذ الاعهٗ قبل حذ ثُب اثٍ فضٛم عٍ عجذ انًبنك ثٍ اثىٗ عىهًٛبٌ عىٍ اثىٗ 

إرِا صَانىَىذ اعىىحبع عىىٍ عبصىىى ثىىٍ ضىىًشح عىىٍ عهىىٗ قىىبلالله كىىبٌ َجىىٙ   صىىهٗ   عهٛىىّ ٔعىىهى 

ظ يٍ  ًْ ٍِ انشَّ ْٛ ْٛذَ سُيْحٍ أَٔ سُيْحَ شِثٓىَب صَىهَّٗ سَكْ  يطْهعٓبَ قِ ِْ ٍِ   ثىىَّ كَقذْس صَىلًَح انْعَصْىش يىٍ ي ْٛ عَزىَ

ظ صَهَّٗ أسَثع  ًْ حَٗ صَهَّٗ أسَثع سَكْعَبد   ثىَّ أيْٓم حَزَّٗ إرِا صَانذَ انشَّ أيْٓم حَزَّٗ إرِا اسْرفَع انضُّ

ظ ًْ ْٓش حٍِٛ رضَُٔل انشَّ  مَ جْىقَ َٔ  ٍِ ْٛ زىَعَ كْ ب سَ َْ ذَ عْىٗ ثَ هَّ صَى شَ ْٓىٗ انظُ هَّ ا صَىرَ بِ فىَ سَكْعَبد قجم  صَلًَح  انظّ

.خا عَ كَ سَ  حَ شَ شْ عَ  ذُّ عِ  كَ هْ زِ فَ  بدٍ عَ كَ سَ  عَ ثَ سْ أَ  شِ صْ عَ انْ 
25

                                                         

Artinya : “Telah memberikan kabar kepada kita Washil bin Abdil A‟la, ia berkata 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail dari Abdul Malik bin Abi 

Sulaiman dari Abi Ishaq dari „Ashim bin Dlomroh dari „Ali berkata : 

Ketika Matahari bergeser dari tempat terbitnya kadar kira satu tumbak 

atau dua tumbak seperti kadar kira (tinggi Matahari) pada salat Ashar 

dari tempat tenggelamnya Rasulullah melakukan salat dua rakaat, 

kemudian beliau tidak melakukan salat lagi sampai dengan Matahari 

panas terik dan beliau melakukan salat empat rakaat. Kemudian beliau 

tidak melakukan salat lagi sampai Matahari tergelincir baru 

melakukan salat empat rakaat sebelum salat Dzuhur ketika Matahari 

tergelincir. Ketika telah melakukan salat Dzuhur salatlah setelahnya 

dua rakaat dan sebelum Ashar empat rakaat maka semuanya berjumlah 

enam belas rakaat.” 

 Dalam Sunan Dawud disebutkan hadits yang maksudnya sama seperti 

riwayatnya Imam Nasa’i tetapi dengan redaksi yang berbeda. Namun sebenarnya 

hadits yang dikodifikasi oleh Imam Abi Daud dibawah ini masuk dalam 

pembahasan al-wakt al-tahrim.  

                                                           
 

25
 Imam Abi Abdirohman Ahmad bin Syu’bin an-Nasai, al-sunan al-Kubra, Beirut, 

Lebanon : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1991, juz.1, hlm. 178. 
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ٍُ َبَفعٍِ  ثِٛعُ ثْ ثَُبَ انشَّ ٍْ أثَِٗ  حَذَّ ٍْ أثَِٗ عَلًَّوٍ عَ ٍِ عَبنىٍِ عَ ٍِ انْعَجَّبطِ ثْ ٓبَجِشِ عَ ًُ ٍُ انْ ذُ ثْ ًَّ ثَُبَ يُحَ حَذَّ

 ِ ُ قبَلَ قهُْذُ ٚبَ سَعُٕلَ  َّ ِّٗ أَََّّ ًِ هَ ٍِ عَجغََخَ انغُّ شِٔ ثْ ًْ ٍْ عَ عُ قبَل أيَُبيَخَ عَ ًَ ْٛمِ أعَْ ُّٖ انهَّ ْٛمِ  الله أَ فُ انهَّ ْٕ جَ

جْحَ ثىَُّ أقَْصِشْ حَزَّٗ رطَْهعَُ  اٜخِشُ فصََمِّ  َٗ انصُّ لًحََ يَشُْٕٓدَح  يَكْزُٕثخَ  حَزَّٗ رصَُهِّ ٌَّ انصَّ ِ يَب شِئْذَ فإَ

ظُ فزَشَْرفَعَِ  ًْ ٍِ  انشَّ ْٛ ْٔ سُيْحَ ْٛظَ سُيْحٍ أَ رصَُهِّٗ نَٓبَ انْكُفَّبسُ ثىَُّ صَمِّ  قِ َٔ  ٌٍ ْٛطبَ ْٗ شَ ٍَ قشَََْ ْٛ بَ رطَْهعُُ ثَ فإَََِّٓ

ٌَّ جَََُّٓىَ رغُْجَشُ  يَب ِ ُ ثىَُّ أقَْصِشْ فإَ يْحُ ظِهَّّ لًحََ يَشُْٕٓدَح  يَكْزُٕثخَ  حَزَّٗ ٚعَْذِلَ انشُّ ٌَّ انصَّ ِ رفُْزحَُ  شِئْذَ فإَ َٔ

َٗ انْعَصْشَ ثُ  لًحََ يَشُْٕٓدَح  حَزَّٗ رصَُهِّ ٌَّ انصَّ ِ ظُ فصََمِّ يَب شِئْذَ فإَ ًْ اثُٓبَ فإَرَِا صَاغَذِ انشَّ َٕ ىَّ أقَْصِشْ أثَْ

ِٕٚلًا  قصََّ حَذِٚثاب طَ َٔ ٚصَُهِّٗ نَٓبَ انْكُفَّبسُ.  َٔ  ٌٍ ْٛطبَ ْٗ شَ ٍَ قشَََْ ْٛ شُةُ ثَ ِْ بَ رَ ظُ فإَََِّٓ ًْ شُةَ انشَّ ِْ  قبَلَ حَزَّٗ رَ

ْٛئاب لاَ أسُِٚذُُِ  ٌْ أخُْطِئَ شَ ٍْ أثَِٗ أيَُبيَخَ إلِاَّ أَ ثَُِٗ أثَُٕ عَلًَّوٍ عَ أرَُٕةُ  انْعَجَّبطُ ْكََزَا حَذَّ َٔ  َ فشُِ  َّ ِْ فأَعَْزَ

.ِّ ْٛ إنَِ
26

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Robi‟ bin Nafi‟, Muhammad bin al-

Muhajir cerita kepada kami dari „Abbas bin Salim dari Abi Salam dari 

Abi Umamah dari „Umar bin „Abasah As-Sulami. Bahwa „Umar 

berkata : Saya bertanya wahai Rasulullah pada malam manakah doa 

lebih cepat dikabulkan. Rasul menjawab : Pertengahan malam 

terakhir, maka salatlah karena salat tersebut disaksikan dan tulis 

langsung oleh Malaikat sampai dengan salat subuh. Kemudian jangan 

melakukan salat sampai Matahari terbit dan telah naik kadar kira satu 

tombak atau dua tombak, karena sesungguhnya Matahari terbit 

diantara dua tanduk setan dan pada waktu itu orang-orang kafir 

sedang melakukan salat. Kemudian salatlah karena salat kalian 

disaksikan dan ditulis oleh Malaikat sampai dengan tombak sejajar 

dengan bayangannya. Kemudian berhentilah salat karena pada saat itu 

neraka Jahanam dibentangkan dan dibuka pintu-pintunya. Ketika 

Matahari telah tergelincir maka salatlah karena salat kalian disaksikan 

oleh Malaikat sampai dengan salat Ashar. Kemudian berhentilah salat 

sampai dengan Matahari tenggelam karena Matahari tenggelam 

diantara dua tanduk setan dan orang-orang kafir sedang melakukan 

salat.”  

 Abdurrahman an-Naba’ dalam kitab Fath al-Rabbani memulai 

pembahasannya tentang waktu Duha mengutip hadits yang dikodifikasi oleh 

Imam Ahmad bin Hambal. Hadits ini kemudian oleh an-Naba’ dijadikan sebagai 

landasan dalam menetapkan awal waktu Duha.  
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 Abi Daud Sulaiman ibnu al-Asy’ab al-Sajastani, Sunan Abi Daud, Beirut: Dar al-Fikr, 

t.th, juz. 2, hlm. 25. 
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ًَ َُ ثَ ذَّ حَ  شَ ًَ عُ  ٍِ ثْ   ِ  ذُ جْ عَ  ٍِ ًَ حْ انشَّ  ذِ جْ عَ  ْٕ ثُ ٗ اَ ُِ ثَ ذَّ حَ   ِ  ذُ جْ ب عَ َُ ثَ ذَّ حَ   عٍ ْٔ صُ شْ يَ  ٍِ ثْ  مِ ْٛ ضَ فُ  ٍْ عَ  ةُ بسِ حَ ب ان

ٗ هَّ صَ   ِ  لُ ْٕ عُ ٗ سَ هَّ صَ  بلَ قَ  ُّ ُْ عَ   ُ  َٙ ضِ سَ  ٗ  هِ عَ  ٍْ عَ  حَ شَ ًْ ضَ  ٍِ ثْ اِ  ىٍ بصِ عَ  ٍْ عَ  بعٍ حَ عْ ٗ اِ ثِ أَ  ٍْ عَ 

 حِ لًَ صَ  ٍْ يِ  ةِ شِ ِْ ًَ انْ  ٍَ ب يِ َٓ بَِ كَ يَ  ٍْ يِ  عِ شِ شْ ًَ انْ  ٍَ يِ  ظُ ًْ انشَّ  ذْ بََ كَ  ٍَ ْٛ ٗ حِ حَ انضُّ  ىَ هَّ عَ َٔ  ِّ ْٛ هَ عَ   ُ 

. شِ صْ عَ انْ 
27

                                                                                                      

Artinya : “Telah bercerita kepada kita Abdullah, telah menceritakan kepadaku 

Abu Abdirrohman Abdillah bin Umar, Al-Muharib telah bercerita 

kepada kami dari Fudail bin Marzuq dari Abi Ishak dari „Ashim bin 

Dlomroh dari „Ali ra berkata : Rasulullah SAW telah menunaikan salat 

Duha ketika Matahari disebelah timur tingginya seperti Matahari 

disebelah barat pada waktu salat Ashar”  

 Dari ketiga hadits di atas riwayat Imam Nasa’i dan Ahmad bin Hambal 

menurut penelusuran peneliti paling banyak dijadikan landasan awal waktu Duha 

oleh ulama Fikih. Sehingga dua hadits ini cukup mewakili hadits-hadits lain  

dalam memformulasikan waktu Duha.   

1. Hadits yang dikodifikasi oleh Imam Ahmad bin Hambal
28

 

NAMA PEROWI KOMENTAR WAFAT 

Abdullah bin Umar bin 

Muhammad 

1. Abu Hatim = 

Shuduqun 

2. Ibnu Hibban = Tsiqqah 

Wafat pada 239 H 

Abdurrahman bin 

Muhammad bin Ziyad al-

Maharibi Abu 

Muhammad al-Kufi 

1. Yahya bin Mu’in = 

Tsiqqah 

2. Imam Nasa’i = 

Tsiqqah 

3. Abu Hatim = Suduuq 

Wafat pada 175 H 

Fudail bin Marzuq 1. Sufyan As-Sauri = 

Tsiqqah 

2. Yahya bin Mu’in = 

Tsiqqah 

3. Imam Nasa’i = Dla‟if 
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Umar bin Abdullah bin 

Ubaid atau Abu Ishaq 

1. Yahya bin Mu’in 

Tsiqqah 

Wafat pada 128 H 

Ashim bin Dlomroh As-

Saluli al-Kufi 

1. Yahya bin Said = 

Haditsnya Ashim lebih 

unggul dibanding 

haditsnya Harits 

2. Ahmad bin Hambal = 

Ashim lebih tinggi 

derajatnya dibanding 

Harits 

3. Ali bin Al-Madini = 

Tsiqqah 

Wafat pada 74 H 

Ali bin Abi Thalib atau 

Abdil Manaf bin Abdul 

Muthalib 

1. Abu Ishaq = Dia orang 

pertama yang beriman 

kepada nabi Muhammad 

dari kaum laki-laki. 

 

 

2. Hadits yang dikodifikasi oleh Imam Nasa’i
29

 

NAMA PEROWI KOMENTAR WAFAT 

Washil bin Abdul A’la 

bin Hilal al-Asadi Abdul 

Qashim 

1. Abu Hatim = 

Suduquun 

2. Imam Nasa’i = 

Tsiqqah 

3. Muhammad bin 

Abdillah al-Hadrami = 

Tsiqqah 

Wafat pada tahun 244 H 

Muhammad bin Fudail 

bin Ghozwan 

1. Harb bin Ismail = Dia 

bermazhab Syiah dan ini 

hadits hasan 

2. Utsman bin Said = 

Tsiqqah 

3. Abu Zar’ah = 

Suduquun dan dia 

termasuk ahli ilmu 

4. Abu Hatim = Dia guru 

besar 

5. Abu Daud = Dia 

bermazhab Syiah  

Imam Nasa’i = Tidak 

mengapa bermazhab 

Wafat pada tahun 175 H 
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Syiah 

Abdul Malik bin Abi 

Sulaiman 

1. Saleh bin Ahmad bin 

Hambal = Dia seorang 

pengumpul dan penghafal 

hadits yang menakjubkan 

2. Abi Daud = Tsiqqah 

dan penghafal terbaik di 

Kuffah 

3. Abdullah bin Ahmad 

bin Hambal = Hadits ini 

mungkar 

4. Abdul Malik bin 

Sulaiman = Hadits ini 

hasan 

Wafat pada tahun 175 H 

bulan Dzulhijjah 

Umar bin Abdullah atau 

Abi Ishaq 

1. Ahmad bin Hambal = 

Tsiqqah 

2. Yahya bin Mu’in = 

Tsiqqah 

3. Imam Nasa’i = 

Tsiqqah 

4. Ahmad bin Abdullah = 

Dia golongan tabiin yang 

Tsiqqah 

5. Abu Hatim = Tsiqqah 

6. Dia Mujahid dan 

haditsnya terbaik diantara 

mujahid lain 

Wafat pada tahun 126 H 

Ashim bin Dlomroh 1. 1. Yahya bin Said = 

Haditsnya Ashim lebih 

unggul dibanding 

haditsnya Harits 

2. Ahmad bin Hambal = 

Ashim lebih tinggi 

derajatnya dibanding 

Harits 

3. Ali bin Al-Madini = 

Tsiqqah 

4. Tidak bermasalah 

Wafat pada tahun 74 H 

Ali bin Abi Thalib Thalib 

atau Abdil Manaf bin 

Abdul Muthalib 

1. Abu Ishaq = Dia orang 

pertama yang beriman 

kepada nabi Muhammad 

dari kaum laki-laki. 
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 Secara kualitas dua hadits ini cukup kuat untuk dijadikan sebagai 

pedoman dalam menggali hukum. Hal ini bisa kita lacak dalam kitab Jawami‟ al-

Kalim tentang track record dari para perowi kedua hadits tersebut. Seperti 

pernyataan Abu Hatim bahwa perowi dalam haditsnya Imam Nasa’i di atas adalah 

orang-orang tsiqqah (terpercaya) dan shuduqun (jujur). Komentar yang sama juga 

dilontarkan oleh Muhammad bin Abdillah al-Hadromi, Saleh bin Ahmad bin 

Hambal, Abi Daud, Abu Zar’ah, Utsman bin Said, Yahya bin Said, Ahmad bin 

Hambal, Ali bin Al-Madini, Abu Ishaq. Bahkan menurut Abdul Malik bin 

Sulaiman dan Harb bin Ismail hadits ini tergolong dalam hadits hasan.
30

 

 Meski demikian Abdullah bin Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa 

hadits waktu Duha yang dikodifikasi oleh Imam Nasa’i di atas adalah hadits yang 

mungkar. 

 Sebagaimana haditsnya Imam Nasa’i, hadits waktu Duha versi Imam 

Ahmad bin Hambal juga menuai banyak komentar dari para ahli hadits terhadap 

deretan perowi dalam hadits tersebut. Diantaranya Abu Hatim, Ibnu Hibban, 

Yahya bin Mu’in, Sufyan As-Sauri, Yahya bin Said, Ali bin al-Madini, Abu 

Ishaq. Secara keseluruhan mereka mengatakan bahwa perowi dalam haditsnya 

Imam Ahmad bin Hambal adalah orang-orang terpercaya, jujur dan hafalannya 

bagus. Namun demikian menurut Imam Nasa’i hadits ini tergolong hadits yang 

dlaif.
31
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 Berdasarkan hasil takhrij haditsnya Imam Nasa’i dan haditsnya Ahmad 

bin Hambal tentang waktu Duha bahwa hadits yang menjelaskan awal waktu 

Duha dari Imam Nasa’i, komentar negatif datang dari Abdullah bin Ahmad bin 

Hambal. Ia mengatakan bahwa hadits tersebut mungkar
32

. Tetapi bukan berarti 

perowi-perowi dalam hadits ini tidak berkualitas atau tidak terpercaya. Justru 

perowi dalam hadits ini mendapat apresiasi bagus dari ulama. Diantaranya 

disebutkan bahwa perowinya terpercaya, jujur dan  penghafal terbaik. Bahkan 

salah satu perowinya mengatakan bahwa hadits ini berkualitas hasan. 

 Sementara hadits riwayat Ahmad bin Hambal dilihat dari komentar para 

ulama terhadap perowi-perowi yang ada dalam hadits tersebut menilai positif 

yakni jujur, terpercaya dan kualitas hafalannya kuat. Kecuali komentar yang 

dilontarkan oleh Imam Nasa’i terhadap Fudail bin Marzuq bahwa perowi yang 

ketiga ini (dla‟if) 
33

lemah. Bahkan menurutnya hadits ini juga lemah. 

 Terlepas dari komentar negatifnya Imam Nasa’i, hadits ini secara 

keseluruhan mendapat komentar positif dari banyak para ulama dan ahli hadits. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa hadits ini hasan
34

, seperti komentar dari Abdul 

Malik bin Sulaiman. 
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 Hadits mungkar adalah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang banyak 

kesalahannya dan sering lupa dalam meriwayatkan hadits atau kefasikannya terlihat. . Lihat 
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 Hadits hasan adalah hadits yang sanadnya tersambung hingga rasulullah setiap 

perawinya adalah Muslim yang taat, tidak fasik, baligh, berakal dan selalu menjaga muru‟ah 

(kehormatan diri), tidak syudzuz (menyelisihi perawi yang lebih tsiqqah, dan tidak mengandung 

‘illah (aib tersembunyi yang bisa merusak kesahihan hadits), tetapi hafalannya tidak terlalu kuat. 

Lihat Ferdinad Hasmand dkk, Ensiklopedia Hadits Shahih Muslim, hlm. v. 
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C. Hadits Waktu Duha Dalam Pandangan Fikih 

 Berawal dari hadits-hadits yang telah peneliti sebutkan di atas berikut 

dengan kualitas haditsnya, masing-masing ulama Fikih berpendapat tentang awal 

dan akhir waktu Duha. Seperti pensyarah Sunan Abi Daud mengatakan dalam  

kitab „Aunul Ma‟bud Syarhi Sunan Abi Daud adalah pendapat yang ditolak yang 

mengatakan bahwa awal waktu Duha dimulai pada saat Matahari terbit. Karena 

salat Duha adalah salat yang memiliki waktu tersendiri, yaitu pada saat Matahari 

terbit dan naik kira-kira satu tumbak atau dua tumbak. 

 Artinya bahwa larangan untuk melakukan salat setelah salat Subuh tidak 

hanya sampai pada saat Matahari terbit melainkan sampai dengan Matahari naik. 

Dalam hadits tentang larangan salat setelah salat Subuh yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari menggunakan redaksi  حزٗ رششع انشًظ kata  الاششع semakna dengan 

 yakni terang. Sementara dalam haditsnya Uqbah yang diriwayatkan oleh الاضبءح 

Imam Muslim menggunakan redaksi حزٗ رطهع انشًظ ثبصغخ hal itu menjelaskan 

bahwa yang dimaksud terbitnya Matahari di sini tidak hanya nampak, melainkan 

telah naik dan terang cahayanya.
35

 

 Dalam kitab „Aunul Ma‟bud Syarhi Sunan Abi Daud disebutkan bahwa 

larangan untuk melakukan salat dimulai setelah melakukan salat Subuh sampai 

dengan Matahari naik kira-kira satu tumbak atau dua tumbak.  Jika waktu tersebut 

telah lewat maka seseorang boleh melakukan salat sunah apapun termasuk salat 

Duha. Namun demikian Syekh Syamsuddin Ibnu Qayyim mengutip pendapatnya 
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Imam Nawawi yang mengatakan bahwa ketika Matahari sudah tepat dititik zenith 

tidak condong ke timur atau ke barat atau disebut dengan waktu istiwa‟ maka 

berakhir pula waktu diperbolehkan untuk salat (waktu jawaz). Sehingga ulama 

Fikih termasuk Syekh Syamsuddin yang menjadikan hadits riwayat Imam Nasa’i 

sebagai dalil waktu salat Duha menyimpulkan bahwa waktu Duha dimulai ketika 

Matahari telah terbit dan naik kira-kira satu tumbak atau dua tumbak sampai 

dengan istiwa‟.
36

 

 Hadits waktu Duha yang diriwayatkan oleh Amr bin Abasah oleh Imam 

Abi Daud diklasifikasikan sebagai salah satu hadits yang menjelaskan salat sunah 

yang dilakukan oleh nabi pada siang hari. Berbeda dengan Imam Nasa’i melalui 

Ashim bin Dlomroh mengklasifikasikan hadits ini sebagai dalil al-wakt al-tahrim 

meskipun dengan redaksi yang berbeda.  Karena Duha termasuk dalam kategori 

salat sunah di siang hari maka kemudian ulama menetapkan hadits ini sebagai 

salah satu dalil waktu salat Duha. Diantaranya Imam Mansur mengutip hadits ini 

sebagai landasan bagi awal waktu Duha, yaitu ketika Matahari telah terbit dan 

naik kira-kira satu tumbak sampai dengan istiwa‟. Dilain sisi Imam Mansur dalam 

bab al-wakt al-tahrim kembali mengutip hadits ini sebagai batasan waktu 

diperbolehkannya melakukan salat setelah salat Subuh.
37

 

 Said bin Muhammad Bai’ssin menanggapi perdebatan sebagian ulama 

Fikih tentang awal dan akhir waktu salat Duha. Ia mengatakan bahwa waktu Duha 

bukan dimulai ketika Matahari terbit sebagaimana yang disebutkan dalam kitab 
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Raudlah al-Thalibin tetapi waktu Duha sebagaimana pemahaman mayoritas 

ulama terhadap hadits yang saheh adalah ketika Matahari telah terbit dan naik 

kira-kira satu tumbak sampai dengan istiwa‟. Sedangkan mengakhirkan salat 

Duha sampai seperempat siang adalah lebih utama.
38

 

 Sebagaimana Said bin Muhammad, Imam Nawawi
39

 mengatakan bahwa 

waktu Duha dimulai ketika waktu tahrim telah lewat atau ketika Matahari telah 

naik kira-kira satu tumbak. Sedangkan untuk ukuran panjang tumbak yang 

dimaksud adalah tujuh Dzira‟.
40

 

 Dilain sisi hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari tentang al- 

wakt al-tahrim hanya menyebutkan bahwa seseorang dilarang untuk melakukan 

salat setelah salat subuh sampai dengan Matahari terbit. Sekilas riwayat Imam 

Bukhari terjadi perbedaan dengan Imam Abi Daud ketika membicarakan tentang 

waktu-waktu yang diharamkan untuk melakukan salat. Dimana dalam riwayat 

Imam Abi Daud menyebutkan sampai dengan Matahari naik kira-kira satu tumbak 

atau dua tumbak, artinya riwayat Imam Abi Daud tentang larangan salat setelah 

subuh tidak hanya sampai Matahari terbit, melainkan lebih dari itu.  

 Terkait dengan perbedaan riwayat tersebut Ahmad bin Ali bin Hajar dalam 

kitab Fath al-Bari yang merupakan syarah Sahih Bukhari menjelaskan bahwa 
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sebenarnya secara makna tidak ada perbedaan antara Imam Bukhari, Imam 

Muslim, Imam Nasa’i, Imam Abi Daud, Imam Turmudzi, dan Imam Ahmad bin 

Hambal dalam hadits al-wakt al-tahrim. Meskipun secara redaksi terjadi 

perbedaan. Karena redaksi  حزٗ رطهع انشًظ dalam hadits al-wakt al-tahrim 

memiliki makna khusus yakni tidak hanya terbitnya Matahari melainkan terbit dan 

naik kira-kira satu tumbak.
41

 

 Lebih lanjut, berdasarkan pemahaman pengarang kitab Fath al-Rabbani 

salah satu cara mengetahui kapan kita diperbolehkan menunaikan salat Duha 

adalah sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ali.
42

 

ًَ َُ ثَ ذَّ حَ  شَ ًَ عُ  ٍِ ثْ   ِ  ذُ جْ عَ  ٍِ ًَ حْ انشَّ  ذِ جْ عَ  ْٕ ثُ ٗ اَ ُِ ثَ ذَّ حَ   ِ  ذُ جْ ب عَ َُ ثَ ذَّ حَ   عٍ ْٔ صُ شْ يَ  ٍِ ثْ  مِ ْٛ ضَ فُ  ٍْ عَ  ةُ بسِ حَ ب ان

ٗ هَّ صَى  ِ  لُ ْٕ عُىٗ سَ هَّ صَى بلَ قىَ ُّ ُْىعَ   ُ  َٙ ضِىسَ  ٗ  هِ عَ  ٍْ عَ  حَ شَ ًْ ضَ  ٍِ ثْ اِ  ىٍ بصِ عَ  ٍْ عَ  بعٍ حَ عْ ٗ اِ ثِ أَ  ٍْ عَ 

ى هىَّ عَ َٔ  ِّ ْٛ هَ عَ   ُ  ى ذْ بَىَكَ  ٍَ ْٛ ٗ حِىحَ انضُّ ىًَ انْ  ٍَ ب يِىٓىَبَِ كَ يَ  ٍْ يِى عِ شِ شْىًَ انْ  ٍَ يِى ظُ ًْ انشَّ  حِ لًَ صَى ٍْ يِى ةِ شِ ِْ

43.شِ صْ عَ انْ 
                                                                                                            

Artinya : Telah bererita kepada kita Abdullah, telah menceritakan kepadaku Abu 

Abdirrohman Abdillah bin Umar, al-Muharib telah bercerita kepada 

kami dari Fudail bin Marzuq dari Abi Ishak dari „Ashim bin Dlomroh 

dari „Ali ra berkata : Rasulullah SAW telah menunaikan salat dhuha 

ketika Matahari disebelah timur tingginya seperti Matahari disebelah 

barat pada waktu salat Ashar. 

 Hadits ini difahami oleh Ahmad Abdirahman al-Naba’ sebagai salah satu 

indikasi waktu salat Duha dengan memanfaatkan fenomena ketinggian Matahari, 

yaitu ketika nilai ketinggian Matahari di sebelah timur sama persis dengan nilai 
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ketinggian Matahari pada saat salat Ashar. Artinya kita bisa mengetahui kapan 

kita dianjurkan untuk menunaikan salat sunah Duha salah satunya dengan 

mengamati fenomena ketinggian Matahari di sebelah timur. Jika kira-kira 

ketinggiannya sudah sama dengan ketinggian Matahari pada waktu Ashar maka 

itulah waktu Duha. 

 Ahmad Abdurrahman al-Naba’ juga berkata bahwa hadits ini adalah dalil 

tentang awal waktu Duha bukan waktu mendirikan salat Duha yang lebih utama 

karena tidak ada hadits lain yang menjelaskan tentang awal waktu Duha. Sebagain 

ulama selain al-Naba’ mengutip dari pendapat ulama-ulama yang menganut 

mazhab Hambali bahwa awal waktu Duha dimulai sejak hilangnya waktu yang 

dicegah untuk melakukan salat sampai dengan sesaat sebelum waktu istiwa‟, dan 

yang paling utama adalah ketika Matahari sudah panas terik.  

 Dalam hadits lain diceritakan bahwa Said bin Nafi’ tengah mendirikan 

salat Duha ketika Matahari terbit kemudian ia dilarang oleh sahabat Abu Basyir, 

berdasarkan pada sebuah perintah rasulullah SAW.
44

  

 بلَ قىَ ٌَ ْٔ بسُ ْىَ ٍْ ب يِىَىَأَ  ُّ زُ عْ ًِ عَىَٔ   ِ ذُ جْىعَ  بلَ قَ  فٍ ْٔ شُ عْ يَ  ٍُ ثْ اِ  ٌُ ْٔ بسُ ب َْ َُ ثَ ذَّ ٙ حَ ثِ ٗ أَ ُِ ثَ ذَّ حَ   ِ  ذُ جْ ب عَ َُ ثَ ذَّ حَ 

 ُ٘ بسِ صَىَْ الَا  شٍ ْٛ شِىثَ  ْٕ ثىُٗ أَ َىِاَ سَ  بلَ قىَ عٍ بفِ َىَ ٍِ ثْى ذِ ْٛ عِ عَى ٍْ عَى ِّ ْٛىثِ اَ  ٍْ عَى خُ يَىشِ خْ ٗ يُ َىِشَ جَ خْ أَ   ِ  ذُ جْ ب عَ َُ ثَ ذَّ حَ 

 ذْ عَ هَ طَ  ٍَ ْٛ ٗ حِ حَ انضُّ  حَ لًَ ٗ صَ هِّ ب أصَُ ََ أَ َٔ  هىَّ عَ َٔ  ِّ ْٛ هَ عَ  ٗ  ُ هَّ صَ   ِ  لِ ْٕ عُ سَ  تُ بحِ صَ  ُّ ُْ عَ   ُ  َٙ ضِ سَ 

ا ْٕ هُّ صَىرُ لَا  بلَ قىَ ىَ هَّ عَىَٔ  ِّ نىِاَ َٔ  ِّ ْٛىهَ عَ  ٗ  ُ هَّ صَى  ِ  لَ ْٕ عُ سَ  ٌَّ اَ  بلَ قَ  ىَّ ٗ ثُ بَِ َٓ ََ َٔ  كَ نِ ٗ رَ هَ عَ  بةَ عَ فَ  ظُ ًْ انشَّ 

ٌٍ طَ ْٛ شَ  ْٗ ََ شْ قَ  ٍَ ْٛ ثَ  عُ هُ طْ ب رَ َٓ ََّ أِ فَ  ظُ ًْ انشَّ  عَ فِ رَ شْ ٗ رَ زَّ حَ                                                          ب

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan 

kepadaku Ubay, telah bercerita kepada kami Harun bin Ma‟ruf. 

Abdullah berkata sungguh saya mendengar dari Harun, ia berkata 
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Abdullah telah bercerita kepada kami bahwa Makhramah mengabariku 

dari bapaknya dari Said bin Nafi‟, ia berkata: Saya melihat Abu Basyir 

al-Ansari ra menemani Rasulullah SAW, sedangkat saya tengah 

mendirikan salat Duha ketika Matahari terbit kemudian ia mencela dan 

mencegahku dan berkata sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda : 

Janganlah kalian mendirikan salat sampai dengan Matahari naik, 

karena sesungguhnya Matahari terbit diantara dua tanduk saitan. 

 Menanggapi hadits tersebut Imam Rafi’i mengatakan bahwa waktu salat 

Duha sebagaimana pendapat yang mu‟tamad dari Imam Syafi’i adalah ketika 

Matahari mulai naik kira-kira satu tumbak sampai dengan istiwa‟. Sedangkan 

pendapat Ashab al-Syafi‟i dalam kitab Raudlah al-Thalibin bahwa salat Duha 

dimulai ketika terbit Matahari dan disunahkan melakukan salat Duha pada saat 

Matahari telah naik itu dianggap lemah menurut jumhur ulama, karena ketika 

Matahari terbit di situ adalah waktu tahrim atau waktu dimana orang-orang kafir 

sedang melakukan salat. Meskipun sebenarnya menurut Imam Rafi’i salat Duha 

adalah salat yang memiliki waktu tersendiri yaitu pada saat Matahari telah naik 

dan sudah terasa panas sesuai dengan pengertian Duha itu sendiri.
45

  

 Mereka – Ashab al-Syafi‟i – mendasarkan pendapatnya pada sebuah hadits 

tentang anjuran salat Duha yaitu : 

 ٍِ ْٛىشِ ثْى ٍْ ثحَِ ٍِ عََّٛىبطٍ عَى ْٛمُ ثْى بعِ ًَ ثَُبَ اعِْ ِٓشٍ حَذَّ ْٕ يُغْ ثَُبَ اثَُ ُبََِٗ حَذَّ ًْ ْٕ جَعْفشٍَ انغِّ ثَُبَ اثَُ ٍْ  حَذَّ عَىعْذٍ عَى

اثَىِٗ رَس  عَى َٔ سْدَاءِ  ٍْ اثَىِٙ انىذَّ ْٛىشٍ عَى ٍِ َفَُ ْٛشِ ثْى ٍْ جُجَ ٌَ عَ ٍِ يَعْذَا ِّ خَبنذِِ ثْ ى ْٛ لِ  ِ صَىهَّٗ  ُ عَهَ ْٕ ٍْ سَعُى

بَسِ اسَْثعََ سَكَعَبدٍ اكَْفكَِ  لِ انَُّٓ َّٔ ٍْ اَ ٍَ ادََوَ اسِْكَعْ نِٗ يِ ُ قبَلَ اثْ جَمَّ اَََّّ َٔ ٍِ  ِ عَضَّ  عَهَّىَ عَ  اخَِىشَُِ. قىَبلَ َٔ

ْٚت   ٍ  غَشِ ْٚث  حَغَ ْٛغَٗ ْزََا حَذِ ْٕ عِ .اثَُ
46
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Artinya: Abu Ja‟far As-Simnani bercerita kepada kami, telah menceritakan 

kepada kami Abu Mushirin, Isma‟il bin „Abbas bercerita kepada kami 

dari Bahir bin Sa‟d dari Kholid bin Ma‟dan dari Jubair bin Nufair dari 

Abi Darda‟ dan Abi Dzarrin dari Rasulullah SAW, dari Allah maha 

besar dan maha agung, bahwa Allah berfirman kepada anak cucu 

Adam: salatlah kepadaku dipermulaan siang sebanyak empat rakaat 

maka Allah akan mencukupi kebutuhanmu., Abu Isa berkata bahwa ini 

hadits baik dan jarang. 

 Padahal dalam hadits lain nabi melarang salat pada saat Matahari terbit 

dan karena salat Duha adalah salat yang dilakukan pada saat Matahari  Dluha, 

disamping itu hadits ini menurut Abu Isa dianggap jarang sekali. 

 Dalam kitab Nihayah al-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj Imam Syamsuddin 

menyatakan kesepakatannya terhadap pendapat Imam Syafi’i karena menurutnya 

lebih mendekati pada makna Dluha  itu sendiri. Sedangkan pendapat Ashab al-

Syafi‟i yang mengatakan bahwa waktu Duha dimulai dari terbitnya Matahari dan 

disunahkan mengakhirkannya sampai dengan Matahari meninggi itu ditolak.
47

 

 Imam Mawardi berkata bahwa waktu yang dipilih adalah setelah lewat 

seperempat siang dan Imam Nawawi mendukungnya. Inilah yang dimaksud oleh 

Imam Ghazali dalam kitab Ihya „Ulumuddin bahwa seperempat dari waktu siang 

tidak pernah kosong dari beribadah kepada Allah.
48

  

 Sementara penjelasan dalam kitab al-Mulakhas al-Fiqhy bahwa awal 

waktu Duha dimulai dari naiknya Matahari setelah terbit kira-kira satu tumbak, 

dan berlangsung sampai sesaat sebelum Matahari tergelincir (zawal). Sedangkan 

waktu yang paling utama untuk melakukan salat Duha adalah ketika Matahari 
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cahayanya sudah sangat panas atau sekiranya seekor anak unta telah kepanasan 

oleh sinar Matahari.
49

 

 Lebih lanjut, waktu yang dipilih untuk melakukan salat Duha adalah 

ketika lewat seperempat siang. Ini dengan tujuan supaya setiap seperempat siang 

itu diisi dengan melakukan salat. Dimana seperempat awal adalah salat Subuh, 

seperempat kedua adalah salat Duha, seperempat ketiga adalah salat Dzuhur, dan 

seperempat ke empat adalah salat Ashar.
50

 

 Dari pemaparan di atas peneliti melihat adanya kesepakatan bahwa waktu 

Duha tidak lain setelah Matahari terbit dan naik kira-kira satu tumbak, sedangkan 

waktu paling utama mendirikan salat Duha adalah setelah lewat seperempat siang.  

 Terkait dengan ukuran kira-kira ketinggian Matahari apakah satu tumbak 

atau dua (ٍٛقٛذ سيح أ سيح), Imam Syamsuddin Muhmammad bin Abil Abbas ketika 

menjelaskan redaksi hadits tersebut mengatkan bahwa untuk lebih berhati-hati 

dalam menghindari peringatan Rasulullah terkait larangan salat pada saat 

Matahari terbit sampai naik kira-kira satu tumbak atau dua tumbak, maka kita 

menggunakan ukuran ketinggian Matahari kira-kira dua tumbak. Artinya larangan 

untuk melakukan salat pada saat Matahari terbit itu sampai dengan Matahari 
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ketinggiannya kira-kira dua tumbak dihitung dari ufuk sampai dengan titik pusat 

Matahari. 
51

 

 Sehingga pemakaian ukuran ketinggian Matahari satu atau dua tumbak 

bersifat opsional. Namun karena alasan hati-hati Imam Syamsuddin 

menganjurkan untuk menggunakan ukuran ketinggian Matahari dua tumbak. 

Lebih lanjut  kesamaan waktu Duha dengan salat Ashar sesungguhnya 

bukan terletak pada nilai ketinggian Matahari di sebelah barat pada awal waktu 

Ashar. Melainkan nilai ketinggian Matahari pada awal waktu Duha memiliki 

kesamaan dengan nilai ketinggian Matahari pada waktu Ashar menjelang 

Matahari tenggelam. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Imam al-

Thabarani
52

: 

 ٍْ يِ  ظُ ًْ انشَّ  ذْ عَ هَ ا طَ رَ ى اِ هٗ   عهّٛ ٔعهص  ِ  لُ ْٕ عُ سَ  بلَ قَ  ُّ ُْ عَ   ُ  َٙ ضِ سَ  خَ بيَ يَ ٗ اُ ثِ اَ  ٍْ عَ 

عجَذَادٍ ثعَ سْ اَ َٔ  ٍِ ْٛ زَ عَ كْ سَ  م  جُ ٗ سَ هَّ صَ ب فَ َٓ ثِ شِ ِْ يَ  ٍْ شُةُ يِ ِْ رَ  ٍَ ْٛ حِ  شِ صْ عَ انْ  حِ لًَ صَ ب نِ َٓ زِ ئَ ْٛ َٓ ب كَ َٓ عِ هِ طْ يَ 

  .وِ ْٕ َٛ انْ  كَ نِ رَ  شَ جْ اَ  ُّ نَ  ٌَّ أِ فَ 

Artinya : Dari Abi Umamah ra, bersabda Rasulullah SAW ketika Matahari telah 

terbit disebelah timur seperti Matahari disebelah barat pada waktu 

Ashar menjelang tenggelam, maka salatlah dua rakaat dan empat 

sujud, karena itu adalah pahala baginya dihari tersebut.  

 Berdasarkan hadits yang dikeluarkan oleh Imam al-Thabarani maka 

jelaslah bahwa kesamaan awal waktu Duha terletak pada ketinggian Matahari 

pada waktu Ashar menjelang Matahari tenggelam. Jika kesamaannya pada awal 
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waktu Ashar  maka justru akan bertentangan dengan harga satuan ukur tumbak. 

Dimana ukuran tumbak sebagai acuan dari nilai ketinggian Matahari pada awal 

waktu Duha menurut pendapat yang mashur menurut Imam Nawawi adalah tujuh 

Dzira‟.  

Konsep waktu Duha seperti ini barangkali yang dimaksud dalam kitab 

Nihayah al-Zain yang menjelaskan bahwa waktu salat Duha dimulai ketika 

Matahari naik, sementara waktu yang dipilih untuk melakukan salat Duha adalah 

ketika lewat seperempat siang. Ini dimaksudkan agar setiap seperempat siang 

seseorang melakukan salat. Dimana seperempat awal adalah Subuh, seperempat 

kedua Duha, seperempat ketiga Dzuhur dan seperempat keempat adalah Ashar.
53
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BAB III 

KETINGGIAN MATAHARI AWAL WAKTU DUHA BERDASARKAN 

PERKIRAAN SATU TUMBAK DAN DUA TUMBAK 

A. Tumbak Sebagai Satuan Ukur 

 Dalam peradaban Arab jaman dahulu sudah terbiasa memberikan nama 

tahun dan ukuran dengan sesuatu yang dianggap mudah. Seperti peristiwa 

penyerangan raja Abrahah ke kota Makkah yang menunggangi Gajah kemudian 

peristiwa itu disebut sebagai tahun Gajah, nabi Muhammad pada tahun 619 

Masehi ditinggal mati oleh orang-orang yang dicintainya, maka tahun itu disebut 

tahun duka cita (‘amul huzni), dan sebagainya.
1
 Begitupun ketika mengukur suatu 

panjang seperti dengan tumbak dalam hadits-hadits waktu Duha. Dalam sebuah 

hadits disebutkan قدز زيخزيذيناو  sebagai perkiraan ketinggian Matahari. Dalam 

peradaban Arab sejak dulu memang sudah terbiasa mengkiaskan sesuatu dengan 

seseuatu yang lain. Termasuk dalam hadits ini yang menyamakan ketinggian 

Matahari awal waktu Duha dengan tinggi satu tumbak.  

 Dalam bahasa Arab dikenal lima bahasa untuk menyatakan hal tersebut 

yaitu زيخ, قبة زيخ, قدة زيخ قيد زيخ, قدززيخ, قديقبد ,   . 
2
Sedangkan yang dimaksud 

Matahari telah terbit dan naik kira-kira satu tumbak atau dua tumbak (  قدز زيخ او

 adalah Matahari telah terbit dan terlihat oleh seseorang kira-kira seukuran ( زيذيٍ 

satu tumbak atau dua tumbak. Sehingga ketika seseorang melihat Matahari 
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disebelah timur dengan kondisi demikian maka hilanglah waktu haram salat atau 

masuk waktu Duha.
3
 

 Sementara kata (زيخ)dalam bahasa Indonesia diartikan dengan tumbak atau 

lembing, yaitu senjata tajam dan runcing bermata dua, bertangkai panjang. 

Terdapat beberapa macam-macam tumbak seperti Bandang, Rambu, Sagang dan 

Serampang. Selain tumbak dijadikan senjata ternyata tumbak juga biasa 

digunakan sebagai satuan ukur. Satu tumbak dihargai dengan 12 kaki.
4
 Meskipun 

kaki termasuk dalam kategori satuan panjang yang non-SI atau System 

International dalam bahasa Prancis. Satuan panjang dengan kaki ini umumnya 

digunakan di Britania dan Amerika Serikat. Satu kaki adalah sekitar sepertiga 

meter atau tepatnya 0,3048 cm, atau jika dalam bentuk sentimeter secara tepat 

adalah 30,48 namun biasanya dibulatkan menjadi 30 cm. Satu kaki juga sama 

dengan 12 inci.
5
 Sehingga untuk mengetahui satuan panjang tumbak adalah satu 

tumbak atau 12 kaki dikalikan dengan satuan panjang kaki yaitu 30. Maka satu 

tumbak 12x30 = 360 cm atau 3,6 meter. 

 Imam Nawawi dalam kitab Raudlahal-Thalibinmengatakan bahwa satu 

tumbak sama dengan tujuh Dzira’.
6
Satuan Dzira’yang digunakan oleh beliau 
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adalah Dzira’ Insan Mu’tadil atau biasa dikenal dengan Dzira’ Adami.
7
 Dimana 

satu Dzira’ Adami dikonversikan menjadi 0,48000 meter. Sehingga ketika 

dikonversikan dalam bentuk meter, satu tumbak sama dengan 0,48000 M x 7 

Dzira’= 3,36 M. 

 Sejauh ini peneliti belum menemukan data yang valid mengapa Imam 

Nawawi menggunakan Dzira’ Adami, padahal satuan ukuran Dzira’versinya 

cukup banyak diantaranya adalah :
8
 

1. Dzira’ manusia tegap = 0,48000 meter 

2. Dzira’ Falaki = 0,46385 meter atau 1/4000 mil Falaki 

3. Dzira’Hasyimi jaman Khalifah Ma‟mun = 0,41666 meter atau 1/4000 mil 

Hasyimi. 

4. Dzira’ Najjari dalam bab air menurut Imam Nawawi = 0,44718  meter 

5. Dzira’ Najjari dalam bab air menurut Imam Rafi‟i = 0,44872 

6. Dzira’negara Mesir = 0, 58000 meter 

7. Dzira’Ma‟mari = 0,75000 meter 

8. Dzira’Islambuli = 0,67000 meter 

9. Dzira’Belanda = 0,68800 meter 

10. Dzira’Inggris = 0,91440 meter 

11. Dzira’kaki Jawi = 0,31394 meter 
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 Abdul Muhaimin bin Abdul Latif menawarkan kriteria yang berbeda 

dengan Imam Nawawi yakni 3
o
 atau dengan menambah 12 menit setelah waktu 

terbit. Kriteria ini berdasarkan pada sebuah keyakinan bahwa satu tumbak sama 

dengan 6
o
, sementara dua tumbak adalah 12

o
. Sehingga formulasi waktu Duha 

menurutnya mengacu pada perkiraan tinggi Matahari setengah tumbak.
9
 

 Perkiraan satuan tumbak sebagai acuan dalam menentukkan ketinggian 

Matahari pada awal waktu Duha adalah gambaran dari belum majunya teknologi 

pada masa-masa munculnya hadits waktu Duha. Perkiraan Matahari setinggi satu 

tumbak disebelah timur dianggap sebagai indikasi lewatnya waktu tahrim. 

Kemudian isyrat hadits tersebut pada level praktik difahami secara bervariatif oleh 

para ulama Fikih dan Falak. Hasil verifikasi ulama untuk mengetahui pada 

ketinggian berapa derajat, jam atau menit Matahari di sebelah timur ketika tinggi 

Matahari kira-kira satu tumbak atau 3,36 meter, terdapat beberapa versi.  

 Dalam kitab Buhuts al-Falakiyyah dijelaskan bahwa orang Arab telah 

membagi waktu dalam sehari semalam. Pembagian waktu ini didasarkan pada 

peredaran Matahari terhadap Bumi. Adapaun nama-nama waktu yang dimaksud 

adalah  : 
10

 

قانشسو .1  = Waktu terbitnya Matahari 

 Waktu dimulainya siang = بكسة .2
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دوةغ .3  = Terkadang diartikan sama dengan Bukrah dan terkadang diartikan 

dengan waktu antara fajar dengan terbitnya Matahari. 

 Waktu yang dimulai dengan naiknya Matahari kira-kira satu = انضذً .4

tumbak. 

 Waktu sesaat sebelum dzuhur = انهبجسة .5

 Waktu batasnya panas = انظبهسة .6

 Waktu yang dimulai dari zawal sampai dengan ashar = انهجيس .7

 .Waktu saat Matahari tergelincir dan bayang-bayangnya meneduhi = انسواح .8

Kata ini juga biasa diartikan sama dengan انؼشي atau akhir waktu siang. 

-Waktu awal ashar sampai dengan Matahari berwarna kemerah = انؼصس .9

merahan. 

 .Waktu antara salat ashar sampai dengan Matahari tenggelam = الاصيم .10

 .Waktu tenggelamnya Matahari = انغسوة .11

 

Sedangkan nama-nama waktu pada malam hari adalah sebagai berikut : 
11

 

 Waktu yang dimulai dari tenggelamnya Matahari sampai dengan = انؼشبء .1

tenggelamnya Syafaq (mega). Atau biasa dikenal dengan waktu ahir siang. 

 Waktu yang dimulai ketika tenggelamnya mega sampai sepertiga = انؼخًت .2

malam awal. 

 Waktu yang dimulai pada awal malam sampai dengan = انىهٍ وانهزيغ .3

sepertiga malam. 
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 Waktu antara tenggelamnya Matahari sampai dengan waktu = فذًت انيم .4

tidur.  

 .Waktu pertengahan malam = جىٌ انيم .5

نسرقتا .6  = Waktu gelapnya malam atau sepertiga malam yang kedua. 

 .Waktu sepertiga malam terakhir = انؼنك .7

نبهجا .8  = Waktu sebelum fajar. 

 Waktu ini dibagi menjadi dua yaitu ashr a’la atau waktu sebelum = انسذس .9

fajar menyingsing, ashr al akhir atau waktu menyingsingnya fajar. 

 .Waktu ini ada dua yaitu fajar kadzib dan fajar shadiq = انفجس .10

 Waktu bercampurnya gelap malam dengan putihnya cahaya = انغهس .11

Matahari pada waktu subuh. 

 .Waktu ketika cahaya fajar telah menyebar = الاسفبز .12

 Sedikitnya ada lima kriteria ketinggian Matahari awal waktu Duha yang 

ditawarkan oleh ulama Fikih dan praktisi Falak, yaitu : 

No Tokoh Kriteria 

1 Zubair „Umar Zaelani,
12

 Slamet Hambali,
13

 

Ahmad Izzuddin,
14

 

4
o
 30‟

 

2 Muhyiddin Khazin,
15

 Kemenag RI
16

 3
o
 30‟ 
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3 A.Kadir,
17

 A. Djamil
18

 12
o
 

4 Susiknan Azhari
19

 4
o
 

5 Muhammad Abdul Karim Nasr
20

 5
o
 

 

 Hal ini menarik, karena dengan satuan tumbak yang sama yaitu memakai 

Dzira’ Adami tetapi pada tataran praktik di lapangan hasilnya berbeda-beda. 

Sesungguhnya perbedaan ini muncul karena belum adanya kesepakatan antara 

ulama terhadap jarak antara pengamat dengan tumbak. Dalam kitab-kitab Fikih 

hanya disebutkan jarak yang jauh tanpa ada batasan yang pasti. Sehingga masing-

masing praktisi Falak menentukkan jarak tersebut sesuai dengan keyakinan 

masing-masing. Padahal jarak pengamat dengan tumbak juga menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi tinggi Matahari yang dilihat oleh pengamat. Meskipun 

dengan tinggi tumbak yang sama tetapi jika jarak pengamat dengan tumbak 

masing-masing berbeda, maka hasilnya pun akan berbeda. Semakin jauh jarak 

pengamat dengan tumbak, maka semakin rendah Matahari yang terlihat oleh mata 

pengamat. Begitupun sebaliknya, semakin dekat maka semakin tinggi Matahari 

yang dilihat oleh Mata pengamat. 

 Sehingga harus ada rumusan yang baku untuk menentukkan berapa jarak 

antara pengamat dengan tumbak. Maka dalam hal ini peneliti menganggap 

menentukkan tinggi Matahari awal waktu Duha dengan memperkirakan tinggi 

                                                           
17

A. Kadir, Formula Baru Ilmu Falak, Jakarta: AMZAH, 2012, hlm. 104. 
18

A. Jamil, Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi), Jakarta: AMZAH, 2011, hlm. 46. 
19

Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005, hlm. 

57. 
20

Muhammad Abdul Karim Nashr, Buhuts al-Falakiyah,.............hlm.149 
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tumbak sangat sulit. Peneliti memanfaatkan isyrat sebagian hadits waktu Duha 

yang memperkirakan tinggi Matahari satu tumbak hanya sebagai “alat” untuk 

mengkroscek berapa jarak para pengamat dengan tumbak yang menawarkan 

kriteria tinggi Matahari awal waktu Duha dalam bentuk derajat, jam maupun 

menit. 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus trigonometri sebagai langkah 

untuk mengetahui jarak tersebut. Karena antara pengamatdan tumbak jika kita 

tarik garis dari masing-masing keduanya membentuk pola segitiga. Adapun rumus 

trigonometri mempunyai beberapa kaidah sebagai berikut :  

1. Sin  α = Depan     atau      AB 

                        Miring                  AC 

2. Cos α = Samping   atau     BC 

                         Miring                 AC 

3. Tan α = Depan      atau     AB 

                        Samping               BC 

                                                                                 A 

 

                                                           α                     3,36 M 

                        C                                                       B 

                                   Jarak pengamat dengan tumbak ? 

 Sebagai contoh kita ingin mengetahui berapa jarak antara pengamat 

dengan tumbak, yang menawarkan kriteria ketinggian Matahari pada awal waktu 
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Duha sebesar 4
o
 30‟. Dimana tinggi tumbak adalah 3,36 M. Karena data depan 

dan sudutnya sudah diketahui, sementara nilai sampingnya belum bisa diketahui, 

maka dalam hal ini rumus yang digunakan adalah rumus yang ketiga atau tan : 

Tan α = Depan 

            Samping 

Tan 4
o
 30‟ = 3,36 M 

                        X 

 

            X  = 3,36 M 

                   Tan 4
o
 30‟ 

            X  = 3,36 M 

                   0,07870170682 

                = 42, 69284792 M 

 Sehingga dapat diketahui kriteria tinggi Matahari waktu Duha 4
o
 30‟ 

adalah hasil dari jarak antara pengamat dengan tumbak sepanjang 42, 69284792 

M. 

 Perhitungan  tersebut dapat kita ilustrasikan sebagai berikut : 

 

 

                                                                              4
o 
30‟                          3,36 M 

                                                        42, 69284792 M 
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 Langkah-langkah memverifikasi jarak pengamat dengan tumbak : 

1. Lakukan perhitungan jarak antara pengamat dengan tumbak dengan rumus 

Tan.  

2. Tancapkan tumbak sepanjang 3,36 meter lurus dengan posisi terbitnya  

Matahari. (tinggi tumbak ditambah dengan tinggi theodolit) 

3. Siapkan theodolit dan letakkan theodolit yang jaraknya disesuaikan 

dengan hasil perhitungan menggunakan rumus Tan. 

4. Hidupkan dan arahkan teropong theodolit ke ujung tumbak 

5. Perhatikan nilai Vertical Angle (VA) pada layar theodolit ketika Matahari 

sudah lurus dengan ujung tumbak. 

6. Nilai VA pada layar adalah nilai tinggi Matahari dengan perkiraan tumbak 

3,36 meter yang diamati dari jarak pengamat dengan tumbak yang telah 

ditentukan. 

  

 Lebih lanjut, beberapa ahli Fikih dan Ilmu Falak juga ada yang telah 

berhasil mengkonversikan satu tumbak dalam bentuk menit. Seperti Hasan bin 

Ahmad bin Muhammad Salim al-Kaf, Zain bin Ibrahim bin Zain bin Smith 

mereka mengkonversikan satu tumbak menjadi 16 menit. Namun sekali lagi 

darimana 16 menit itu berasal. Belum ada penjelasan yang mendetail terkait 

dengan itu. 
21

 

                                                           
 

21
Hasan bin Ahmad bin Muhammad Salim al-Kaf, Taqrirah as- Sadidah Fi Masailal-

Mufidah, Surabaya: Dar al-Ulum al-Islamiyyah, 2004, hlm. 192. 
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 Sementara Muhyiddin Khazin sebagai seorang ahli Falak kelahiran 

Salatiga Jawa Tengah menawarkan kriteria tinggi Matahari pada awal Duha 

sebesar 3
o
 30‟. Tinggi Matahari ini merupakan hasil pemahamannya terhadap 

hadits waktu Duha yang mengatakan qadra rumhin kemudian konsep perkiraan 

tinggi Matahari satu tumbak ini dikaitkan dengan perhitungan Nurul Hilal yang 

menggunakan satuan ukur bernama Ushbu’ atau yang biasa dikenal dengan satuan 

ukur jari. Dalam proses perhitungan Nurul Hilal oleh ulama jaman dahulu 

menggunakan satuan jari dimana Nurul Hilal ketika pase Bulan purnama besarnya 

adalah 12 jari.
22

 

 Sedangkan kata Ushbu’ merupakan rangkaian huruf jumali yang terdiri 

dari ا ص ة ع dimana ا(alif) = 1, ص(shad) = 90, ة(ba) = 2, dan ع(‘ain) = 70. 

Sehingga ketika huruf yang ada pada kata Ushbu’ dijumlahkan menjadi 163” atau 

00
o
 02‟ 43‟ kemudian dikalikan 12 menjadi 00

o
 32‟ 36” (harga nilai rata-rata 

diameter bulan). 

 Menurutnya ulama jaman dahulu ketika menyebut Nurul Hilal harganya 

12 jari, pada level praktik jari tersebut diletakkan pada jarak sekitar 41 sampai 42 

meter dari pengamat.  

 Logika seperti ini kemudian oleh Muhyiddin Khazin diterapkan pada 

penentuan awal waktu Duha. Dimana menurut Muhyiddin kata qadra rumhin 

yang diartikan dengan tumbak nilai tinggi tumbaknya tidak pasti. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya kata qadra yaitu perkiraan.Meski demikian ia 

                                                           
 

22
Wawancara dengan Muhyiddin Khazin di RS. Puri Asih Salatiga Jl. Jendral Sudirman, 

No. 169, pada 22 Juni 2015. 
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mengatakan bahwa satu tumbak dalam perkiraan tinggi Matahari pada awal waktu 

Duha harganya adalah 2,5 meter. Pengambilan 2,5 meter ini menurut penuturan 

beliau adalah melihat pada keumuman panjang tumbak yang ada, baik di Arab 

maupun di negara lain.
23

 

 Tumbak dengan tinggi 2,5 meter tersebut kemudian diletakkan pada jarak 

41 meter dari pengamat. Kemudian untuk mengetahui nilai sudut yang terbentuk 

dari tumbak dan pengamat menurut beliau menggunakan rumus Tan. Dengan 

gambaran sebagai berikut : 

 

 

                                                     ?                           2,5 meter 

                                                        41 meter 

 Untuk mengetahui harga sudut lancip atau tinggi Matahari dengan 

menggunakan rumus Tan. Dengan penyelesaian sebagai berikut : 

Tan X = Depan  

                         Samping 

Tan X = 2,5 meter 

                         41 meter 

Tan X = 3,495813632 

       X = 3
o
 29‟ 44,93” 

                                                           
 

23
Wawancara bersama Muhyiddin Khazin di RS. Puri Asih Salatiga Jl. Jendral Sudirman, 

No. 169, pada 22 Juni 2015. 
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 Dari hasil perhitungan tersebut kemudian menurut Muhyiddin Khazin 

dibulatkan menjadi 3
o
 30‟. 

 Lebih lanjut, menurut pengakuan Dosen Ilmu Falak di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta ini ketinggian Matahari 3
o
 30‟ untuk awal waktu Duha yang 

ditawarkan olehnya sampai sekarang belum pernah dilakukan verifikasi di 

lapangan. Ia beralasan bahwa waktu Duha adalah waktu yang tidak memiliki 

ketentuan secara pasti dalam al-Qur‟an maupun hadits. Dalam hadits hanya 

disebutkan perkiraannya saja. Sehingga menurut pemahaman beliau dengan 

memperkirakan saja sudah cukup tanpa harus melakukan observasi.  

 Ia menegaskan bahwa sekalipun pihaknya memformulasikan tinggi 

Matahari awal waktu Duha sebesar 3
o
 30‟ tetapi kriteria ini bukan harga mati bisa 

jadi lebih besar atau lebih kecil dari yang diperkirakan. Sekali lagi bahwa ia 

menegaskan kriteria itu dari hasil pemahaman pribadi terhadap kata qadra 

rumhinyang dikaitkan dengan formulasi perhitungan Nurul Hilal. 

 Menurutnya siapapun boleh mengeluarkan kriteria sesuai dengan 

perkiraannya masing-masing. Selagi kriteria tinggi Matahari yang ditawarkan 

tidak sama dengan tinggi Matahari pada saat terbit, karena itu adalah waktu 

tahrim. 

 Kemudian ketika peneliti mengkomfirmasi kriteria yang beliau tawarkan 

apakah menggunakan perkiraan satu tumbak atau dua tumbak, beliau menjawab 

bahwa 3
o
 30‟ adalah hasil perkiraan satu tumbak. 
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B. Formulasi Waktu Duha Seperti Waktu Ashar 

 Dalam hadits-hadits waktu Duha secara literal telah disebutkan bahwa 

waktu Duha tidak hanya ditentukan dengan memperkirakan tinggi Matahari 

menggunakan satu tumbak atau dua tumbak. Tetapi lebih dari itu di sebagian 

tempat disebutkan bahwa waktu Duha itu sama dengan waktu Ashar.  

 Sehingga waktu Duha juga bisa diformulasikan denganirtifa’ al-Syams bi 

qadri shalatil ashri sebagaimana hadits riwayat Imam Ahmad bin Hambal dan 

Imam Nasa‟i. Hadits riwayat Imam Nasa‟i dan Imam Ahmad bin Hambal yang 

menjelaskan bahwa ketinggian Matahari pada awal waktu Duha sama dengan 

ketinggian Matahari pada waktu Ashar, tidak difahami bahwa waktu Duha 

dimulai ketika posisi Matahari sama persis seperti awal waktu Ashar. Tetapi harus 

difahami bahwa awal waktu Duha sama persis dengan waktu menjelang akhir 

Ashar sebagaimana ditegaskan dalam hadits Imam Thabrani.
24

 

ََ ََا   ٍ  ػ  ََي  ً ا  ب  ََز   ت  بي  ََػ   الل   ي  ض  ََز   بل  ق ََ ه  ن  ََه  ا ط  ذ  ى ا  هً الل ػهيََه وسََهصََ الل   ل  ى  س  ََ ج  ؼ  ََ س  ً  انش   ٍ  ي 

ة  ي  غ  ح   ٍ  ي  د   س  ص  ؼ  ان   ة  ل  ص  ب ن  ه  خ  ئ  ي  ه  ب ك  ه  ؼ  ه  ط  ي   َب ف  هَ ب  س  غ  ي   ٍ  س  ًَ ز  ه  ص  اث  ز  ا  و   ٍ  ي  خَ ؼ  ك  ز   م  ج  د  بَغ  سَج 

 .                                                                                                                         و  ى  ي  بن  ك  ن  ذ   س  ج  ا   ه  ن   ٌ  أ  ف  

Artinya : Dari Abi Umamah ra, bersabda Rasulullah SAW ketika Matahari telah 

terbit disebelah timur seperti Matahari disebelah barat pada waktu 

Ashar menjelang tenggelam, maka salatlah dua rakaat dan empat 

sujud, karena itu adalah pahala baginya dihari tersebut. (HR. 

Thabarani). 

 Dalam sebuah wawancara dengan pakar Ilmu Tafsir Mohammad Arja 

Imroni di kantor Fakultas Syariah UIN Walisongo ia mengatakan bahwa 

                                                           
 

24
Abdul Halim Abdul Qowi al-Mungdzari, al-Targhib Wa al-Targhib, Kahirah : Dar al-

Hadits, 1994, juz. 1, hlm. 302-303. 
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haditsnya Imam Thabrani adalah hadits yang mempertegas kesamaan waktu Duha 

dengan waktu Ashar. Redaksi   ة  ي  غ  ح   ٍ  ي  د به  ب  س  غ  ي   ٍ  س  artinya adalah Matahari 

menjelang terbenam. Sehingga kesamaannya bukan terletak pada awal waktu 

Ashar tetapi pada saat waktu Ashar sebentar lagi hilang. Secara astronomi bisa 

juga hadits ini difahami bahwa Matahari menjelang terbenam sama dengan ketika 

piringan bawah Matahari bersinggungan dengan horizon.
25

 

 Meski demikian lanjutnya, harus ada observasi langsung di lapangan untuk 

memverifikasi keabsahan pemahaman ini. Pengamatan Matahari pada saat 

piringan bawahnya bersinggungan dengan horizon harus dilakukan untuk 

membuktikan apakah ketika Matahari pada posisi itu nilai ketinggiannya 

mencapai satu tumbak. 

 Dengan demikian kita dapat menentukkan tinggi tumbak, berapa menit, 

dan berapa derajat ketinggian Matahari pada awal waktu Duha. Karena tumbak 

sudah diartikan dengan posisi Matahari ketika menjelang akhir waktu Ashar. 

Kalau diilustrasikan kurang lebih seperti ini : 

Zenith 

 

 

 

Barat                                                                                                                 Timur 

                                                           
 25

Wawancara bersama  Moh. Arja Imroni,  di kantor Fakultas Syariah pada 22 Juli 2015. 
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 Langkah-langkah menentukkan tinggi Matahari pada saat piringan bawah 

bersinggungan dengan ufuk : 

1. Lakukan perhitungan tinggi Matahari pada waktu dan tempat yang 

ditentukkan. 

2. Siapkan dan hidupkan theodolit. Arahkan teropong ke ufuk untuk 

mengetahui tinggi ufuknya. 

3. Catat tinggi ufuk 

4. Nilai ufuk dikurangkan dengan hasil perhitungan tinggi Matahari. 

5. Arahkan teropong theodolit pada hasil perhitungan tinggi Matahari 

6. Dokumentasikan ketika piringan bawah Matahari berimpit dengan ufuk. 

Langkah-langkah memverifikasi jarak antara pengamat dengan tumbak  

1. Lakukan perhitungan jarak antara pengamat dengan tumbak 

menggunakan rumus Tan. Adapun data-datanya adalah tinggi tumbak 

(3,36 M), tinggi Matahari (hasil observasi Matahari sebelumnya).  

2. Tancapkan tumbak setinggi 3,36 meter (tinggi tumbak harus ditambah 

dengan tinggi theodolit) lurus dengan posisi Matahari.  

3. Lakukan pengamatan dengan theodolit dengan jarak antara tumbak dan 

theodolit sesuai dengan hasil perhitungan pada langkah 1. 

4. Arahkan teropong ke ujung tumbak 

5. Perhatikan nilai VA pada theodolit 

7. Jika nilai VA yang ditunjukkan oleh theodolit sama dengan hasil observasi 

sebelumnya, maka nilai Matahari satu tumbak adalah tinggi tumbak 3,36 
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meter yang diamati dari jarak yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

rumus Tan. 

 Selanjutnya peneliti menindak lanjuti langkah-langkah tersebut dengan 

melakukan observasi Matahari pada saat piringan bawahnya bersinggungan 

dengan ufuk. Peneliti melakukan observasi di pantai Marina Semarang pada 

tanggal 27 Juni 2015. Sebelum melakukan observasi peneliti melakukan 

perhitungan tinggi Matahari. Adapun langkah penyelesaiannya adalah sebagai 

berikut :
26

 

Data koordinat :
27

 

Lintang Tempat : -6
o
 56‟ 47,4” 

Bujur Tempat : 110
o 
23‟ 32,8” 

Tinggi Tempat : 6 meter 

Waktu bidik : 27 Juni 2015 pukul 17: 22WIB 

 Sebelumnya kita harus menginterpolasi data equation of time (e) dan 

deklinasi Matahari (δm) pada hari yang ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

Interpolasi (δ)  : D1 + K x (D2 – D1) =  

23
o 
19‟ 20” + 0

o
 22‟ x (23

o
 19‟ 14” – 23

o
 19‟ 20”) = 23

o
 19’ 17,8” 

Interpolasi e : D1 + K x (D2 – D1) =  

                                                           
 

26
Sub Direktorat Pembinaan Syari‟ah Dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam 

Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI, Ilmu 

Falak Praktis, Jakarta : Kemenag, 2013, hlm. 92-93. 

 27
Data koordinat diambil menggunakan GPS Garmin di Pantai Marina Semarang. 
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-0
o
 2‟ 9” + 0

o
 22‟ x (-0

o
 2‟ 60” – 0

o
 2‟ 9”) = -0

o
 4’ 2,3” 

Mengetahui sudut waktu Matahari dengan rumus sebagai berikut : 

to = WB + e – (BD-BT) : 15 – 12 = .....x15 

to = 17.22 + -0
o
 4‟ 2,3”– (105

o
 - 110

o 
23‟ 32,8” ) : 15-12 =...x 15 

to = 84
o
 52’ 58,3” 

 Menentukan tinggi Matahari pada jam 17. 22 WIB 

Sin h = sin δm x sin ф + cos δm x cos ф x cos to 

Sin h = sin 23
o
 19‟ 17,8”x sin -6

o
 56‟ 47,4” + cos 23

o
 19‟ 17,8”x cos -6

o
 

56‟ 47,4” x cos 84
o
 52‟ 58,3”  = 1

o
 54’ 55,4” 

 Selanjutnya pada tanggal 27 Juni 2015 pukul 17.22 WIB peneliti 

melakukan verifikasi di lapangan dengan mengamati Matahari pada jam tersebut. 

Sebelumnya peneliti mengamati tinggi ufuk di tempat yang dijadikan sebagai 

tempat observasi. Tinggi ufuk mar’i di sebelah barat Pantai Marina adalah 89
o
 59‟ 

25”. Kemudian nilai ufuk dikurangi dengan tinggi Matahari 89
o
 59‟ 25” - 1

o
 54‟ 

55,4” = 88
o
 4‟ 29,6” 

 Kemudian teropong theodolit diarahkan sampai dengan nilai Vertical 

Angle (VA) menunjukkan pada angka 88
o
 4‟ 29,6”. Hasilnya pada pukul 17.22 

WIB Matahari di sebelah barat terlihat piringan bawahnya bersinggungan dengan 

ufuk atau menjelang tenggelam. 
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 Setelah teropong diarahkan ke nilai 88
o
 4‟ 29,6” tahap selanjutnya adalah 

mendokumentasikan gambar Matahari ketika piringan bawahnya bersinggungan 

dengan ufuk. Namun karena pada saat piringan bawah Matahari tepat 

bersinggungan dengan ufuk peneliti tidak bisa mendokumentasikannya karena ada 

kendala teknis, akhirnya peneliti baru bisa mengambil gambar Matahari pada 

pukul 17. 25 WIB. 

(Gambar 3.1 Matahari menjelang tenggelam 17. 25 WIB) 

Nilai tinggi Matahari 1
o
 54‟ 55,4” pada saat piringan bawahnya 

bersinggungan dengan ufuk di sebelah barat, kemudian nilai tersebut juga bisa 

diaplikasikan pada Matahari di sebelah timur setelah Matahari terbit. Hal ini 

peneliti lakukan karena sulitnya mencari lokasi yang memiliki ufuk mar’i di 

sebelah timur yang berada di Jawa Tengah. Meskipun demikian pada dasarnya 

ketinggian Matahari 1
o
 54‟ 55,4” baik di ufuk barat maupun ufuk timur posisinya 

sama, yaitu sama-sama piringan bawahnya bersinggungan dengan ufuk. Hal ini 
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bisa kita bandingkan dengan aplikasi stellarium dengan pengaturan waktu dan 

tempat yang sama namun menggunakan ufuk timur. 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 3.2 perbandingan dengan Aplikasi Stellarium) 

 Gambar di atas diambil dari stellarium menggunakan pengaturan kota 

Semarang dengan data koordinat yang disesuaikan dengan Pantai Marina. Pada 

saat Matahari tingginya 1
o
 54‟ 55,4” di sebelah timur terlihat bahwa piringan 

bawahnya bersinggungan dengan ufuk atau Matahari telah terbit sempurna. 

 Namun untuk memudahkan nilai tersebut peneliti bulatkan menjadi 2
o
. 

Dengan demikian tinggi Matahari pada saat piringan bawahnya bersinggungan 

dengan ufuk peneliti asumsikan dengan 2
o
.  

 Selanjutnya tinggi Matahari 2
o
 pada saat piringan bawah bersinggungan 

dengan ufuk ketika dikaitkan dengan konsep qadra rumhin dengan asumsi tumbak 
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versi Imam Nawawi yakni 3,36 meter. Maka jarak pengamat dengan tumbak 

diketahui dengan menggunakan rumus Tan. 

 

                                                                                    3,36 M 

 

                                                                 2
o
 

 

 

                                                                 x 

 

Tan α = Depan 

            Samping 

Tan 2
o
 = 3,36 M 

                  X 

            X  = 3,36 M 

                    Tan 2
o
 

            X  = 3,36 M 

                   0,034920769 

                = 96,21781239 M 

 Jika mengehendaki jarak pengamatan yang lebih dekat maka gunakan 

rumus perbandingan persepuluh. Maka tinggi tumbak dan jarak di atas masing-

masing dibagi sepuluh. Sehingga tinggi tumbak diperkecil menjadi 336 

centimeter, sedangkan jaraknya menjadi 9,621781239 meter. 

 Formulasi diatas berdasarkan pada pemahaman peneliti terhadap isyarat 

hadits yang mengatakan bahwa waktu Duha seperti waktu ashar menjelang akhir. 

Dimana berdasarkan hasil observasi di lapangan dan kemudian dibulatkan 

nilainya adalah 2
o
. Nilai tersebut berdasarkan pada asumsi tinggi Matahari kira-
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kira satu tumbak. Sehingga ketika diformulasikan dengan asumsi dua tumbak 

maka tinggi Matahari menjadi 4
o
 dengan tinggi tumbak 3,36 meter yang diamatai 

dari jarak 48,05023927 M. 

 Tinggi Matahari 2
o
 berdasarkan hasil observasi di lapangan adalah 

Matahari ketika telah terbit sempurna. Dalam kajian fikih Matahari yang telah 

terbit sempurna berarti waktu tahrim telah lewat. Sedangkan ketika waktu tahrim 

telah lewat maka menurut Abi Tayyib Muhammad Syamsi, Syamsuddin Ibnu 

Qoyyim al-Jauziyyah dalam ‘Aunul Ma’bud Syarhi Sunan Abi Daud,Said bin 

Muhammad, Imam Nawawi kita diperbolehkan untuk melakukan salat Duha. 

 

C. Perhitungan Waktu Duha 

 Sebelum melakukan perhitungan waktu salat Duha ada baiknya peneliti 

menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam perhitungan awal dan akhir waktu 

salat. Berikut istilah-istilah yang ada dalam perhitungan waktu salat : 

1.Lintang Tempat (LT) 

 Lintang Tempat atau dalam Ilmu Falak dikenal dengan Ardlul Balad yaitu 

jarak sepanjang meridian Bumi yang diukur dari equator Bumi (katulistiwa) 

sampai suatu tempat yang bersangkutan. Harga Lintang Tempat adalah 0
o
 sampai 

90
o
. Lintang Tempat bagi tempat-tempat di belahan Bumi utara bertanda positif 
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(+) dan bagi tempat-tempat di belahan Bumi selatan bertanda negatif (-). Dalam 

astronomi dikenal Latitude yang biasa disimbolkan dengan (ф).
28

 

2. Bujur Tempat (BT) 

 Bujur Tempat atau dalam astronomi dikenal dengan Longitude  dan biasa 

dilambangkan dengan ( λ). Yaitu jarak sudut yang diukur sejajar dengan equator 

Bumi yang dihitung dari garis bujur yang melewati kota Greenwich sampai garis 

bujur yang melewati suatu tempat tertentu. Harga Bujur Tempat adalah 0
o
 sampai 

dengan 180
o
. Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah barat Greenwich 

disebeut Bujur Barat dan bagi tempat yang berada di sebelah timur Greenwich 

disebut Bujur Timur. Dalam Ilmu Falak disebut Thulul Balad.
29

 

3. Tinggi Matahari (ho) 

 Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaran vertikal dihitung 

dari ufuk sampai Matahari. Dalam Ilmu Falak disebut irtifa’ al-syams yang biasa 

disimbolkan dengan notas ho(hight of sun). Tinggi Matahari bertanda positif 

apabila posisi Matahari berada di atas ufuk. Demikian pula bertanda negatif 

apabila Matahari berada di bawah ufuk.
30

 

4.Deklinasi (al- Mail al- Syams) 

 Deklinasi  atau dalam bahasa Arab kita kenal al- Mail al- Syams adalah 

ukuran jarak sudut benda langit dari equator, yaitu jarak sudut yang diukur pada 

lingkaran vertikal (lingkaran tegak lurus objek dan kutub langit) ke arah benda 

                                                           
 

28
Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, hlm. 4-5. 

 
29

Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak,................hlm. 84. 

 
30

Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana 

Pustaka, 2008, hlm.80 
. 
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langit. Satuan ukurannya adalah derajat, menit dan detik. Deknlinasi bisa bernilai 

postif jika objek terletak di antara kutub utara dan equator langit. Sebaliknya 

bertanda negatif apabila objek terletak di antara kutub selatan equator.dalam 

dunia atronomi deklinasi dilambangkan dengan huruf (d)
31

 

5. Equation of Time (e) ( Ta’dil al- Waqt) 

 Equation of Time juga sering disebut perata waktu yaitu selisih antara 

waktu kulminasi Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-rata. Waktu 

Matahari hakiki adalah waktu yang didasarkan pada peredaran Matahari 

sebenarnya yaitu pada waktu Matahari mencapai titik kulminasi atas ditetapkan 

pada pukul 12.00, sedangkan waktu Matahari rata-rata adalah waktu yang 

didasarkan pada peredaran artinya tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lamban. 

Data ini biasanya dinyatakan dengan huruf (e) kecil.
32

 

6. Ikhtiyat 

 Ikhtiyat  atau pengaman, yaitu suatu langkah pengaman dalam perhitungan 

awal waktu salat dengan cara menambah (untuk waktu dzuhur, ashar, maghrib, 

Isya, Subuh dan Duha)  atau mengurangi (untuk waktu terbit) sebesar 1 sampai 

dengan 2 menit dari hasil perhitungan yang sebenarnya, agar jadwal waktu salat 

tidak mendahului awal waktu atau melampaui akhir waktu
33

 

                                                           
 

31
Iratus Radiman, Ensiklopedi Singkat Astronomi dan Ilmu yang Bertautan, Bandung: 

ITB Bandung, 1980, hlm. 22. 

 
32

Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat,........... hlm. 62. 

 
33

Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat,........... hlm. 92. 
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 Hisab awal waktu Duha kota Semarang dengan lokasi Pantai Marina 

Semarang pada tanggal 27 Juni 2015. 

Data koordinat : 

LT : -6
o
 56‟ 47,4” 

BT : 110
o 
23‟ 32,8” 

Tinggi Matahari : 2
o
 

Deklinasi : 23
o
 20‟ 22” 

Equation of time : -0
o
 2‟ 54” 

Rumus : cos to= sin h : cos LT : cos δ – tan LT x tan δ 

Cos to = sin 2
0
 : cos -6

o
 56‟ 47,4” : cos 23

o
 20‟ 22” – tan -6

o
 56‟ 47,4” x tan 23

o
 

20‟ 22” = 84
o
 47‟ 12,6” kemudian nilainya di negatifkan karena qabla zawal. 

 Untuk mengkonversikan ke dalam jam maka di bagi 15 dan ditambah 12, 

maka menjadi 84
o
 47‟ 12,6” : 15 +12 = 6

o 
20‟ 51,16” (waktu hakiki). Kemudian 

untuk mengetahui waktu daerahnya menggunakan rumus : 

WH – e + (BD-BT) : 15  

6
o 
20‟ 51,16” - -0

o
 2‟ 54” + (105

o
 - 110

o 
23‟ 32,8” ) : 15 = 6

o
 2‟ 10,97”. 

 Sehingga waktu Duha pada tanggal 27 Juni 2015 dimulai pada pukul 6
o
 2‟ 

10,97” WIB. Kemudian ditambah ihtiyat sebesar dua menit menjadi 6
o
 4‟ 10,97” 

WIB. 
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BAB IV 

ANALISIS NILAI KETINGGIAN MATAHARI 

 PADA AWAL WAKTU DUHA  

A. Analisis Konsep Waktu Duha Perspektif Fikih 

 Salah satu diskursus Ilmu Falak adalah penentuan waktu salat. Dengan 

Ilmu Falak seseorang bisa menentukan kapan awal dan akhir waktu salat. Ilmu 

Falak hadir sebagai penterjemah terhadap formulasi fikih. Dimana fikih 

merupakan hasil interpretasi dari teks-teks al-Qur’an dan hadits. Sehingga 

formulasi Ilmu Falak tidak berdiri sendiri.  

 Sebagaimana dalam penentuan waktu salat, peran Ilmu Falak hanya 

menterjemahkan pada hasil interpretasi para ulama Fikih terhadap isyarat yang 

diberikan oleh al-Qur’an dan hadits. Hal itu tidak ubahnya dengan penentuan 

waktu salat Duha, semua formulasi yang ditawarkan oleh seorang ahli Falak tidak 

lepas dari hasil pemahamannya terhadap konsep Fikih tentang waktu Duha. 

 Dalam kajian Fikih waktu Duha dikonsepsikan dengan waktu Matahari 

terbit dan naik kira-kira satu tumbak. Konsepsi ini berlandaskan pada hadits-

hadits waktu Duha yang menggunakan redaksi qadra rumhin au rumhaini 

sebagaimana haditsnya Imam Nasa’i :  

اخبرًب ّاصل بي عبد الاعلٔ قبل حد ثٌب ابي فضيل عي عبد الوبلك بي ابىٔ لىليوبى عىي ابىٔ 

إذِا زَالىَىث الىىقبع عىىي عبصىىن بىىي عىىورا عىىي علىىٔ قىىبلالله عىىبى ًبىى    صىىلٔ   عليىىَ ّلىىلن 

رِبِىَب صَىلَّٔ رَعْ  هطْلعِبَ قيِْدَ رُهْحٍ أَّ رُهْقَيْيِ الشَّوْس هي  ِْ ىر هىي ه ْْ عَحىَيْيِ   ثىنَّ عَقدْر صَىاَا الْعَ
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قَٔ صَلَّٔ أرَبع رَعْعَبت   ثنَّ أهِْل حَحَّٔ إذِا زَالثَ الشَّوْس صَلَّٔ أرَبع  أهِْل حَحَّٔ إذِا ارْجفَع الضُّ

ِْر حِيي جسَُّل الشَّوْس  لَ بْىقَ َّ  يِ يْ حىَعَ عْ ب رَ َُ دَ عْىٔ بَ لَّ صَى رَ ِْىٔ الظُ لَّ ا صَىذَ بِ فىَ رَعْعَبت قبل  صَاَا  الظّ

.ة  عَ عَ رَ  اَ رَ شْ عَ  ثُّ لِ  كَ لْ حِ فَ  بتٍ عَ عَ رَ  عَ بَ رْ أَ  رِ ْْ عَ الْ 
1

                                                         

Artinya : “Telah memberikan kabar kepada kita Washil bin Abdil A’la, ia berkata 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail dari Abdul Malik bin Abi 

Sulaiman dari Abi Ishaq dari ‘Ashim bin Dlamrah dari ‘Ali berkata : 

Ketika Matahari bergeser dari tempat terbitnya kadar kira satu tumbak 

atau dua tumbak seperti kadar kira (tinggi Matahari) pada salat ashar 

dari tempat tenggelamnya Rasulullah melakukan salat dua rakaat, 

kemudian beliau tidak melakukan salat lagi sampai dengan Matahari 

panas terik dan beliau melakukan salat empat rakaat. Kemudian beliau 

tidak melakukan salat lagi sampai Matahari tergelincir baru 

melakukan salat empat rakaat sebelum salat Dzuhur ketika Matahari 

tergelincir. Ketika telah melakukan salat Dzuhur salatlah setelahnya 

dua rakaat dan sebelum ashar empat rakaat maka semuanya berjumlah 

enam belas rakaat.” 

 Hadits di atas oleh beberapa ahli Fikih dijadikan sebagai dasar 

memformulasikan waktu Duha. Dimana waktu Duha sesuai dengan bunyi hadits 

di atas adalah ketika Matahari telah lepas dari tempat terbitnya kira-kira tingginya 

satu tumbak atau dua tumbak. Dalam al-Mu’jam Fi al-Lughah untuk menyatakan 

sebuah perkiraan dalam bahasa Arab dikenal enam kata yaitu  ادقدر, قيد, قيس, قبة, ق ,

.قدٓ
2
 Itulah sebabnya dalam kitab-kitab Fikih para ulama ketika menyatakan tinggi 

Matahari waktu Duha kira-kira satu tumbak atau dua tumbak terkadang 

menggunakan redaksi   قدر رهح اّرهقيي , قيس رهح اّرهقيي dan seterusnya. 

 Berdasarkan hasil takhrij peneliti terhadap hadits di atas bahwa hadits 

tersebut bisa dijadikan pedoman dalam menggali hukum. Dalam hal ini 

memformulasikan awal waktu Duha. Menurut Abu Hatim bahwa perowi dalam 

                                                           
 

1
 Imam Abi Abdirahman Ahmad bin Syu’bin al-Nasai, Assunan al-Kubra, Beirut, 

Lebanon : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1991, juz.1, hlm. 178. 

 
2
 Al-Mu’jam Fi al-Lughah Wa al-A’lam, Beirut, Lebanon: Dar al-Masyriq, t.th, hlm. 665. 
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haditsnya Imam Nasa’i di atas adalah orang-orang tsiqqah (terpercaya) dan 

shuduqun (jujur). Komentar yang sama juga dilontarkan oleh Muhammad bin 

Abdillah al-Hadrami, Saleh bin Ahmad bin Hambal, Abi Daud, Abu Zar’ah, 

Utsman bin Said, Yahya bin Said, Ahmad bin Hambal, Ali bin al-Madini, Abu 

Ishaq. Bahkan menurut Abdul Malik bin Sulaiman dan Harb bin Ismail hadits ini 

tergolong dalam hadits hasan. 

 Sampai sekarang belum ada formulasi waktu Duha yang baku, bahkan 

ulama Fikih sendiri ketika mendefinisikan tumbak dalam hadits-hadits waktu 

Duha belum mencapai pada titik kesepakatan. Hal ini wajar karena memang 

dalam hadits-haditsnya pun hanya memperkirakan. Selain itu tidak ada ketentuan 

pasti tinggi tumbak yang dimaksud. Sehingga dalam memformulasikan tinggi 

tumbak untuk memperkirakan tinggi Matahari awal waktu Duha, ukurannya 

dikembalikan pada keumuman tinggi tumbak yang beredar di masyarakat.  

 Imam Nawawi memahami tumbak yang dijadikan perkiraan tinggi 

Matahari awal waktu Duha tingginya sama dengan tujuh Dzira’ dimana satuan 

Dzira’ yang dimaksud adalah Dzira’ adami.
3
 Satu Dzira’ adami sama dengan 

0,48000 meter sehingga tinggi tumbak yang dimaksud oleh Imam Nawawi adalah 

0,48000 x 7 = 3,36 meter.
4
 

 Sedangkan Muhyiddin Khazin mengatakan bahwa tinggi tumbak yang 

dimaksud dalam hadits-hadits waktu Duha dikembalikan pada umumnya tinggi 

                                                           
 

3
 Muhammad Mahfudz bin Abdillah al-Tarmasi,  Hasiyah al-Tarmasy,........hlm. 427. 

 
4
 Zubair ‘Umar Jailani, Khulashah al-Wafiyyah, Kudus: Menara Kudus, t.th, hlm. 200-

201. 
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tumbak yang beredar di masyarakat. Menurutnya tinggi tumbak pada umumnya 

sekitar 2,5 meter. 

 Sedangkan redaksi قدر رهح اّ رهقيي menurut hemat peneliti itu bersifat 

opsional. Hal ini didasarkan pada pertama, penggunaan huruf  ّا yang dalam 

gramatika bahasa Arab dikenal sebagai huruf yang berfaidah takhyir atau pilihan. 

Kedua, baik deklinasi maupun lama siang dan malam sedikitpun tidak 

mempengaruhi pada tinggi Matahari pada saat nilai ketinggiannya kira-kira satu 

atau dua tumbak. Sehingga apakah perkiraan tinggi Matahari pada awal waktu 

Duha menggunakan tinggi satu tumbak atau dua tumbak itu dikembalikan lagi 

pada keyakinan masing-masing orang.  

 Tetapi dalam rangka untuk berhati-hati, maka sebaiknya menggunakan 

perkiraan tinggi Matahari dua tumbak. Karena waktu Duha adalah waktu yang 

sangat berdekatan dengan waktu tahrim. Dimana dalam hadits yang diriwayatkan 

oleh Said bin Nafi nabi melarang untuk melakukan salat Duha pada waktu 

tahrim
5
. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Syamsuddin 

Muhmammad bin Abil Abbas.
6
 

 Tidak sampai disitu, karena tidak ada ketentuan baku dari hadits maka 

problem lain yang sampai sekarang belum ada kesapatakan adalah jarak antara 

pengamat dengan tumbak yang menjadi perkiraan tinggi Matahari. Menentukan 

jarak antara pengamatan dengan tumbak adalah salah satu faktor penting dalam 

                                                           
 

5
 Musnad Ahmad bin Hmabal, hadits nomer 5483 

 
6
 Syamsuddin Muhammad bin Abil Abbas Ahmad bin Hamzah, Nihayah al-Muhtaj Ila 

Syarh al-Minhaj, Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993, juz. 1, hlm. 385. 



77 

 

menentukan tinggi Matahari awal waktu Duha. Karena semakin jauh jarak 

pengamat dengan tumbak maka akan terlihat pendek, begitupun sebaliknya 

semakin dekat jaraknya maka semakin terlihat tinggi. 

 Sehingga menurut peneliti formulasi awal waktu Duha dengan hanya 

mengacu pada perkiraan tinggi satu tumbak atau dua tumbak adalah formulasi 

yang dalam kajian fikih belum final.  

 Pada level penentuan tinggi Matahari awal waktu Duha semuanya akan 

berdasar pada perkiraan belaka. Meski demikan semua orang diperbolehkan 

mengira-ngirakan awal waktu Duha, selagi perkiraannya tidak bertepatan dengan 

terbitnya Matahari. Karena hal itu akan bertentangan dengan hadits yang 

diriwayatkan oleh ‘Atha bin Yazid tentang larangan melakukan salat setelah 

subuh sampai Matahari terlihat terang atau setelah Matahari terbit. 
7
 

 Perlu diketahui bahwa waktu Duha sesungguhnya tidak hanya didefiniskan 

dengan tinggi Matahari kira-kira satu tumbak atau dua tumbak. Tetapi waktu 

Duha juga bisa didefinisakan dengan waktu setelah terbit Matahari dimana 

tingginya sama dengan tinggi Matahari pada waktu Ashar. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan oleh  Abdurrahman an-Naba’ dalam kitab Fath al-Rabbani.
8
 

 Waktu Duha seperti waktu Ashar tidak difahami bahwa waktu Duha sama 

seperti awal waktu ashar, melainkan harus difahami bahwa waktu Duha sama 

                                                           
7
 Imam al-Hafidz Abil ‘Ala Muhammad Abdirohman bin Abdirohim, Tuhfah al-Ahwadi 

Bissyarhi Jami’i Turmudzi, Madinah : Matba’ah al-Madani, 1964, juz.2, hlm. 581. 

 
8
 Ahmad Abdirohman An-Naba’, Fath al-Rabbani Ma’a Syarhihi Bulugh al-Amani, 

Beirut, Lebanon: Dar al-Ihya At-Turots al-‘Arabi, t,th, juz. 5, hlm. 25. 
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dengan waktu Ashar menjelang akhir. Sebagaimana disebutkan dalam haditsnya 

Imam Thabrani :
9
  

 يْ هِ  سُ وْ الشَّ  ثْ عَ لَ ا طَ ذَ ن اِ لٔ   عليَ ّللص  ِ  لُ ْْ لُ رَ  بلَ قَ  َُ ٌْ عَ   ُ   َ عِ رَ  ةَ بهَ هَ ٔ اُ بِ اَ  يْ عَ 

بعَ لجَدَاتٍ رْ اَ َّ  يِ يْ حَ عَ عْ رَ  ل  جُ ٔ رَ لَّ َْ ب فَ َِ بِ رِ ِْ هَ  يْ رُةُ هِ ِْ جَ  يَ يْ حِ  رِ ْْ عَ الْ  اِ اَ َْ ب لِ َِ حِ ئَ يْ َِ ب عَ َِ عِ لِ طْ هَ 

                                                          )رّاٍ الطبراى( مِ ْْ يَ الْ  كَ لِ ذَ  رَ جْ اَ  َُ لَ  ىَّ أِ فَ 

Artinya : Dari Abi Umamah ra, bersabda Rasulullah SAW ketika Matahari telah 

terbit disebelah timur seperti Matahari disebelah barat pada waktu 

ashar menjelang tenggelam, maka salatlah dua rakaat dan empat 

sujud, karena itu adalah pahala baginya dihari tersebut. (HR. 

Thabarani). 

 Redaksi  ِبَِ بِ رِ ِْ هَ  يْ رُةُ هِ ِْ جَ  يَ يْ ح  oleh seorang ahli tafsir dari UIN Walisongo 

Semarang yakni Mohammad Arja Imroni di fahami sebagai Matahari menjelang 

tenggelam. Dalam bahasa yang lebih spesifik Matahari yang piringan bawahnya 

bersinggungan dengan ufuk.
10

 Ketika diaplikasikan pada waktu Duha berarti 

waktu Duha adalah ketika Matahari telah terbit sempurna. Dengan demikian 

waktu Duha bisa didefinisikan dengan waktu setelah Matahari terbit sempurna 

atau ketika waktu tahrim telah lewat. Sebagaimana hal ini sebagaimana yang 

diformulasikan oleh Ibnu Qudamah dalam kitab Mughni Ala Muhtasar al-

Haraqi.
11

 

 Hal ini kemudian diperkuat dengan pendapatnya Abi Thayyib Muhammad 

Syamsi ketika menafsirkan hadits waktu Duha yang diriwayakan oleh Imam Abi 

                                                           
 

9
 Abdul Halim Abdul Qawi al-Mungdzari, Al-Targhib Wa al-Targhib, Kahirah : Dar al-

Hadits, 1994, juz. 1, hlm. 302-303. 

 
 

10
 Wawancara bersama Dr. KH. Moh. Arja Imroni, M.Ag di kantor Fakultas Syariah UIN 

Walisongo Semarang pada pada 22 Juli 2015. 

 
11

 Abi Muhammad Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Muqoddasy,  

Mughni Ala Muhtasar al-Haraqi,  Beirut, Lebanon, Dar al-Kutub Ilmiyyah, 1993, hlm. 79. 
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Daud sekaligus menafsiri kata ححٔ جطلع الشوس ببزغة dalam haditsnya Imam Muslim 

yang diriwayatkan oleh Uqbah.
12

 Muhammad Syamsi berpendapat bahwa ketika 

Matahari sudah terbit sempurna di atas ufuk maka seseorang boleh melakukan 

salat Duha. 

 Sehingga wajar ketika para ulama Fikih memformulasikan waktu Duha 

landasannya menggunakan hadits-hadits tentang waktu tahrim. Karena salat Duha 

adalah salat yang dilakukan pada pagi hari setelah waktu tahrim hilang. Jika 

diilustrasikan awal waktu dimulai pada saat Matahari seperti gambar di bawah ini  

:                                                                           Zenith 

 

 

 

 

Barat   Timur 

 

 

 

                                                           
12

 Abi Thayyib Muhammad Syamsi, Syamsuddin Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ‘Aun al- 

Ma’bud Syarhi Sunan Abi Daud, Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990, juz. 4, hlm. 

110. 
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B. Analisis Awal Waktu Duha Perspektif Ilmu Falak 

 Dalam beberapa kamus baik yang berbahasa Arab maupun Indonesia
13

 

telah menyebutkan bahwa pengertian Duha adalah Matahari yang cahayanya 

panas menyengat. Hal ini juga dibenarkan oleh mayoritas ahli tafsir ketika 

menafsirkan kata Duha yang terdapat dibeberapa ayat al-Qur’an. Sehingga secara 

linguistik kata Duha dapat kita fahami sebagai kondisi Matahari dengan sinar 

yang panas.
14

 

 Sementara secara syar’i Duha oleh ulama Fikih diartikan sebagai Matahari 

terbit dan naik kira-kira satu tumbak. Sehingga salat Duha berarti salat yang 

dilakukan setelah Matahari terbit dan naik kira-kira satu tumbak.
15

 Ada dua kata 

kunci untuk memahami waktu Duha yaitu qadra dalam bahasa Arab difungsikan 

untuk menunjuk makna ukuran atau perkiraan. Kata kunci kedua rumhin dalam 

kamus al-Mu’jam Fi al-Lughah Wa al-A’lam diartikan dengan tumbak
16

. Menurut 

kamus Bahasa Indonesia tumbak selain dijadikan sebagai senjata juga difungsikan 

sebagai alat ukur.  

 Menurut hemat peneliti ketika awal waktu Duha diformulasikan dengan 

cara memperkiraan tinggi Matahari dengan tumbak, maka hal ini akan terjadi 

ketidakpastian dalam memulai waktu Duha. Karena dalam fikih tidak ada 

ketentuan pasti tinggi tumbak dan jarak pengamat dengan tumbak. Dengan tidak 

                                                           
 

13
 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia,Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 1998, hlm. 1204. 

 
14

 Syaikh Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkaam al-Qur’an, Beirut, Lebanon : Dar al-

Kutub al-Ilmiyyah, 1993, jilid. 11, hlm. 168-169. 

 
15

 Syamsuddin Muhammad bin Abil Abbas Ahmad bin Hamzah, Nihayah al-Muhtaj Ila 

Syarh al-Minhaj, Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993, juz. 1, hlm. 385. 
 

16
 Al-Mu’jam Fi Lughah Wa al-A’lam, Beirut, Lebanon: Dar al-Masyriq, t.th, hlm. 665. 
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ada ketentuan baku maka siapapun bisa menentukan waktu Duha sesuai dengan 

perkiraan masing-masing. Hal ini bisa kita lihat banyaknya kriteria awal waktu 

Duha yang ditawarkan oleh pakar Ilmu Falak. Adakalanya 3
o
 30’ (Muhyiddin 

Khazin), 4
o
 (Susiknan Azhari), 4

o
 30’ (Slamet Hambali, Ahmad Izzuddin dll), 5

o
 

(Muhammad Abdul Karim Nasr), 12
o
 (A. Kadir, A. Djamil). Dan sebagainya. 

 Para pakar Ilmu Falak yang telah menawarkan kriteria tersebut mengaku 

bahwa kriteria tersebut hasil dari pemahaman mereka terhadap kata qadra rumhin 

dalam hadits-hadits waktu Duha. Seperti Slamet hambali yang meyakini bahwa 

tinggi Matahari awal waktu Duha adalah 4
o
 30’ ketika peneliti 

mengkonfirmasikan kriteria tersebut kepada beliau, jawabannya tinggi Matahari 

tersebut merupakan hasil pemahaman beliau terhadap konsep qadra rumhin.
17

 

 Muhyiddin Khazin adalah seorang ahli Falak dari Yogyakarta yang 

menelurkan kriteria tinggi Matahari awal waktu Duha 3
o
 30’. Menurut pengakuan 

beliau tinggi Matahari tersebut diperoleh dari pemahaman beliau terhadap isyarat 

qadra rumhin yang kemudian dikaitkan dengan perhitungan Nurul Hilal. Satu 

tumbak menurut beliau adalah 2,5 meter. Sementara jarak antara pengamat 

dengan tumbak adalah 41 meter mengacu pada formulasi Nurul Hilal.
18

 

 Dengan berasumsi bahwa waktu Duha hanya bisa dikira-kira kan maka  3
o
 

30’ pun tidak terlepas dari hasil perkiraan beliau. Pertama memperkirakan bahwa 

tinggi tumbak adalah 2,5 meter, kedua memperkirakan bahwa tumbak tersebut 

                                                           
 

17
 Wawancara bersama Drs. KH. Slamet Hambali, M.S.I di kantor Pasca Sarjana UIN 

Walisongo Seamarang pada 12 Juni 2015. 

 
18

 Wawancara bersama KH. Muhyiddin Khazin di RS. Puri Asih Salatiga Jl. Jendral 

Sudirman, No. 169, pada 22 Juni 2015. 
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diletakkan pada jarak 41 meter dari pengamat. Selanjutnya untuk mendapatkan 

tinggi Matahari menggunakan rumus Tan 

 

                                                     ?                           2,5 meter 

                                                        41 meter 

Tan X = Depan  

                         Samping 

Tan X = 2,5 meter 

                         41 meter 

Tan X = 3,495813632 

       X = 3
o
 29’ 44,93” 

 Dari hasil perhitungan tersebut kemudian dibulatkan menjadi 3
o
 30’. 

Sehingga jelas bahwa angka tersebut bukan harga mati, bisa jadi lebih kecil dari 

3
o
 30’.  

 Sebagaimana dua pakar Falak di atas, Imam Nawawi dalam kitab Raudlah 

al-Thalibin mengatakan bahwa tinggi tumbak adalah tujuh Dzira’ adami. Tentu 

ini berbeda dengan kedua pakar di atas.
19

 

 Dengan menggunakan tinggi tumbak serta jarak pengamat dengan tumbak 

yang berbeda maka berbeda pula hasilnya. Sehingga peneliti mengajak sejenak 

mengabaikan konsep qadra rumhin dan beralih pada konsep waktu Duha seperti 

                                                           
19

 Imam Abi Zakariyya Yahya bin Syarof an-Nawawi al-Dimasyqi, Raudlah al-Thalibin, 

Beirut, Lebanon, Dar al-Ulya, t.th, juz.1, Hal. 302. 
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waktu ashar menjelang akhir atau ketika piringan bawah Matahari bersinggungan 

dengan ufuk. Posisi Matahari ketika piringan bawahnya bersinggungan dengan 

ufuk di sebelah timur adalah Matahari yang telah terbit sempurna.  

 Dalam kajian Fikih seseorang boleh melakukan salat apapun termasuk 

salat Duha ketika Matahari telah terbit sempurna. Sehingga menurut hemat 

peneliti terlepas dari perbedaan kriteria yang ditawarkan oleh para pakar tentang 

ketinggian Matahari pada awal waktu Duha, selama kita tidak melakukan salat 

pada saat Matahari terbit atau pada waktu tahrim maka kita diperbolehkan 

melakukan Duha.  

 Oleh sebab itu menurut peneliti konsep waktu Duha ketika Matahari 

piringan bawahnya berimpit dengan ufuk di sebelah timur memungkinkan untuk 

memformulasikan awal waktu Duha yang baku. Dengan demikin kita bisa 

mendapatkan nilai ketinggian Matahari pada awal waktu Duha dengan mudah, 

tanpa harus memperdebatkan tinggi tumbaknya berapa dan jarak pengamat dari 

tumbak berapa. Tetapi cukup menghitung tinggi Matahari pada saat piringan 

bawahnya bersinggungan dengan ufuk.  

 Terlepas dari perdebatan para pakar Falak terhadap tinggi tumbak, jarak 

pengamat sehingga menghasilkan tinggi Matahari awal waktu Duha yang 

berbeda-beda, ketika Matahari telah terbit sempurna maka salat Duha boleh 

dilakukan. Konsep seperti ini sama sekali tidak bertentangan dengan konsep 

qadra rumhin justru dengan konsep ini kita bisa menentukan jarak pengamat 

dengan tumbak secara pasti. 
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 Berapapun nilai tinggi Matahari pada saat piringan bawahnya 

bersinggungan dengan ufuk bisa kita katakan tingginya kira-kira satu tumbak 

asalkan tumbak itu diletakkan pada jarak berapa dengan pengamat.  

 Sebagi contoh kita menggunakan ukuran tumbak yang dipakai oleh 

Muhyiddin Khazin yakni 2,5 meter. Tinggi Matahari pada saat piringan bawah 

bersinggungan dengan ufuk akan sama dengan tinggi tumbak 2,5 meter jika 

dilihat dari jarak yang bisa dihitungan dengan rumus Tan. 

 Hasil observasi Matahari di Pantai Marina Semarang pada saat piringan 

bawahnya bersinggungan dengan ufuk tingginya adalah 2
o
 setelah melalui 

pembulatan. Nilai 2
o 

 tersebut berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 Juni 

2015 pada pukul 17. 22 WIB dengan ufuk mar’i di sebelah barat. 

 Idealnya observasi Matahari dilakukan pada pagi hari di ufuk mar’i  

sebelah timur. Tetapi karena sulitnya mencari tempat di Jawa Tengah yang 

memilki ufuk mar’i timur, maka observasi ini dilakukan di ufuk mar’i barat. Akan 

tetapi menurut peneliti langkah ini masih dibenarkan, karena sekali lagi bahwa 

tinggi Matahari awal waktu Duha sama dengan tinggi Matahari pada waktu Ashar 

menjelang akhir. 

 Dengan berpedoman pada pemahaman tersebut kemudian peneliti 

melakukan observasi Matahari di Pantai Marina dengan data koordinat sebagai 

berikut :
20

 

 

                                                           
 

20
 Data di ambil dari Global Possitioning Syistem  (GPS Geodetik). 
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LT : -6
o
 56’ 47,4”          Tinggi Tempat : 6 meter 

            BT : 110
o 
23’ 32,8”       Waktu bidik : 27 Juni 2015 pukul 17: 22 WIB 

  

 Sebelumnya kita harus menginterpolasi data equation of time (e) dan 

deklinasi Matahari (δm) pada hari yang ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

Interpolasi (δ)  : D1 + K x (D2 – D1) =  

23
o 
19’ 20” + 0

o
 22’ x (23

o
 19’ 14” – 23

o
 19’ 20”) = 23

o
 19’ 17,8” 

Interpolasi e : D1 + K x (D2 – D1) =  

-0
o
 2’ 9” + 0

o
 22’ x (-0

o
 2’ 60” – 0

o
 2’ 9”) = -0

o
 4’ 2,3” 

Mengetahui sudut waktu Matahari dengan rumus sebagai berikut : 

to = WB + e – (BD-BT) : 15 – 12 = .....x15 

to = 17.22 + -0
o
 4’ 2,3”– (105

o
 - 110

o 
23’ 32,8” ) : 15-12 =...x 15 

to = 84
o
 52’ 58,3”  

 Menentukan tinggi Matahari pada jam 17. 22 WIB 

Sin h = sin δm x sin ф + cos δm x cos ф x cos to 

Sin h = sin 23
o
 19’ 17,8” x sin -6

o
 56’ 47,4” + cos 23

o
 19’ 17,8” x cos -6

o
 

56’ 47,4” x cos 84
o
 52’ 58,3”  = 1

o
 54’ 55,4” 
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Tinggi Matahari 1
o
 54’ 55,4”  selanjutnya dibulatkan menjadi 2

o
 

merupakan hasil perhitungan yang kemudian diverifikasi di lapangan. Pada jam 

17.22 WIB peneliti mengamati piringan bawah Matahari terlihat bersinggungan 

dengan ufuk. Maka jelas bahwa tinggi Matahari 2
o
 ketika diaplikasikan pada pagi 

hari di sebelah timur Matahari sudah terbit sempurna. Sehingga pada saat itulah 

kita sudah diperbolehkan untuk melakukan salat Duha. 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4.1 Matahari piringan bawahnya Bersinggungan dengan ufuk) 

 

 Hisab awal waktu Duha kota Semarang dengan lokasi Pantai Marina 

Semarang pada tanggal 27 Juni 2015. 

Data koordinat : 

LT : -6
o
 56’ 47,4” 

BT : 110
o 
23’ 32,8” 

Tinggi Matahari : 2
o
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Deklinasi : 23
o
 20’ 22” 

Equation of time : -0
o
 2’ 54” 

Rumus : cos to = sin h : cos LT : cos δ – tan LT x tan δ 

Cos to = sin 2
0
 : cos -6

o
 56’ 47,4” : cos 23

o
 20’ 22” – tan -6

o
 56’ 47,4” x tan 23

o
 

20’ 22” = 84
o
 47’ 12,6” kemudian nilainya di negatifkan karena qabla zawal.  

 Untuk mengkonversikan ke dalam jam maka di bagi 15 dan ditambah 12, 

maka menjadi 84
o
 47’ 12,6” : 15 +12 = 6

o 
20’ 51,16” (waktu hakiki). Kemudian 

untuk mengetahui waktu daerahnya menggunakan rumus : 

WH – e + (BD-BT) : 15  

6
o 
20’ 51,16” - -0

o
 2’ 54” + (105

o
 - 110

o 
23’ 32,8” ) : 15 = 6

o
 2’ 10,97”. 

 Sehingga waktu Duha pada tanggal 27 Juni 2015 dimulai pada pukul 6
o
 2’ 

10,97” WIB. Kemudian ditambah ihtiyat sebesar dua menit menjadi 6
o
 4’ 10,97” 

WIB. 

 Sedangkan waktu terbit Matahari pada 27 Juni 2015 bisa diketahui dengan 

cara menhitung waktu terbit : 

KU : 0
o
 1,76’ √tinggi tempat = 0

o
 1,76’ √6 M = 0

o
 4’ 18.67” 

SD : 0
o
 16 ‘  

Ref : 0
o
 34’ 

ho  : -(KU + SD + ref) = -(0
o
 4’ 18.67” + 0

o
 16 ‘ + 0

o
 34’) = -0

o
 54’ 18,67” 
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menghitung sudut waktu Matahari dengan rumus : 

Cos t = sin h : cos δ : cos ф x tan δ x tan ф  

Cos t = sin -0
o
 54’ 18,67” : cos 23

0
 19’ 14” : cos -6

o
 56’ 47,4” x tan 23

0
 19’ 14” x 

tan -6
o
 56’ 47,4” = 89

o
 56’ 52,25”  

Menghitung waktu hakiki dengan rumus : 

(12+ (t : 15)) – e + (BD-BT) : 15  

(12 + (-89
o
 56’ 52,25” )) - -0

o
 2’ 60” + (105

o
-110

o 
23’ 32,8”) : 15 = 5

o 
41’ 38,33”.  

 Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa pada tanggal 

27 Juni 2015 Matahari terbit pada pukul 5
o 

41’ 38,33”, kemudian ditambah ihtiyat 

dua menit menjadi 5
o
 43’ 38,33”. Sehingga selisih antara terbit matahari dan awal 

waktu Duha dengan tinggi Matahari 2
o
 pada hari tersebut adalah 0

o
 20’ 32,64”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari analisis yang telah dipaparkan di atas, pada akhirnya peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Formulasi awal waktu Duha dikalangan ulama Fikih memang masih 

terjadi perbedaan pendapat. Meskipun landasan haditsnya sama yaitu 

mengatakan bahwa waktu Duha adalah waktu dimana tinggi Matahari 

kira-kira satu tumbak atau dua tumbak di atas horizon. Hal ini wajar 

karena hadits-hadits Rasulullah tentang waktu Duha memang hanya 

menggambarkan perkiraan tinggi Matahari. Sehingga nilainya pun tidak 

pasti. Berdasarkan pada hadits riwayat Imam Nasa’i, Duha yaitu waktu 

setelah terbit dan naik kira-kira satu tumbak atau dua tumbak.  Tinggi 

Matahari pada awal waktu Duha juga bisa didefiniskan sama dengan tinggi 

Matahari di sebelah barat pada waktu menjelang akhir Ashar sebagaimana 

hadits riwayat Imam Thabrani. Dalam bahasa yang lebih mudah yaitu 

ketika piringan bawah Matahari bersinggungan dengan ufuk. 

2. Tinggi Matahari dengan memperkirakan satu tumbak dan dua tumbak 

berdasarkan hasil observasi Matahari di Pantai Marina Semarang adalah 

sama dengan tinggi Matahari 2
o
, sedangkan jika asumsinya dua tumbak 

maka sama dengan 4
o
. Nilai tersebut diperoleh berdasarkan pada 
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pemahaman hadits bahwa waktu Duha seperti waktu Ashar menjelang 

akhir atau ketika piringan bawah Matahari bersinggungan dengan ufuk. 

 

B. Saran 

1. Salat Duha adalah salat yang terletak diantara waktu yang diharamkan 

bagi umat Islam untuk melakukan salat. Yaitu terletak diantara terbitnya 

Matahari dan waktu istiwa’. Sehingga kita sebagai umat Islam haruslah 

berhati-hati dalam melakukan salat Duha. Karena jika terlalu cepat maka 

disitu ada waktu tahrim begitupun jika terlalu akhir akan bertemu dengan 

waktu istiwa’. Untuk mengetahui waktu salat khsusunya waktu Duha 

terlebih dahulu kita harus mengetahui teks al-Qur’an dan haditsnya. 

Setelah menemukan teksnya baru kemudian menelusuri bagaimana para 

ulama Fikih memahami teks-teks tersebut. Pada tahap selanjutnya Ilmu 

Falak dijadikan sebagai alat untuk menterjemahkan konsep-konsep waktu 

Duha yang ditawarkan oleh ulama Fikih. 

2. Tulisan ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Secara tulisan, data-data 

yang disajikan, pengolahan dan analisis data masih perlu diperbaiki lagi. 

Terlebih pada penelitian lapangan yang masih kurang ideal. Seharusnya 

observasi Matahari dilakukan di Pantai yang memiliki ufuk timur dan 

terbebas dari polusi. Tentunya dilakukan di pagi hari ketika Matahari 

terbit. Sehingga harapan peneliti ke depan ada observasi lanjutan yang 

dilakukan pada tempat dan waktu yang representatif. Sambil berharap 
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kritik dan saran yang konstruktif terhadap penulis untuk perbaikan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

C. Penutup 

 Dengan segala puji yang tak terhingga kepada Allah SWT yang telah 

mengizinkan penulis untuk menyelesaikan penelitian ini. Ucapan terimakasih juga 

tak lupa penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang telah mensuport dan 

membimbing penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Meski masih banyak 

kesalahan dan kekurangan tetapi penulis selalu berharap semoga tulisan ini 

bermanfaat bagi penulis dan pada semua orang umumnya.  
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(Wawancara bersama KH. Muhyiddin Khazin di RS. Puri Asih Salatiga pada 22 

Juni 2015) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

(Gambar Matahari pada saat piringan bawahnya bersinggungan dengan 

ufuk, diambil pada 27 Juni 2015 pukul 17.25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar pada saat memverifikasi jarak tumbak dengan pengamat, diambil pada 

28 Juni 2015 pukul 16.15) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar Matahari diambil tanggal 26 Juni 2015 pukul 05.55 WIB dengan ufuk 

hissi di Pantai Bandengan Jepara)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Wawancara 

 

Wawancara bersama KH. Muhyiddin Khazin  di RS. Puri Asih Salatiga. Jl. 

Jendral Sudirman, No. 169. Wawancara berlangsung pada 22 Juni 2015 

pukul 14.00-15.20. 

 

1. Bagaimana bapak menterjemahkan kata qadra rumhin menjadi satuan 

drajat 3
o
 30’ ? 

Jawaban : Saya memahami qadra rumhin dalam hadits waktu Duha dikaitkan 

dengan istilah ushbu’ atau yang sering diterjemahkan dengan jari dalam nurul 

hilal. Istilah usbu’ merupakan rangkaian kata dari ا ص ب ع. Penggunaan istilah ini 

dalam tradisi Ilmu Falak masa lalu sudah biasa digunakan untuk menyatakan 

tinggi suatu benda langit seperti tinggi hilal sekian jari. Tetapi jarinya diamati dari 

jarak kira-kira 41 meter dari mata kita. Begitupun dengan tinggi Matahari yang 

saya rasionalkan dengan tinggi sekian jari. Sehingga dalam memformulasikan 

tinggi Matahari pada waktu Duha tumbak yang telah ditentukan tingginya 

diletakkan pada jarak yang bisa dihitung menggunakan rumus Tan. 

2. Kriteria yang ditawarkan oleh bapak apakah mengacu pada qadra rumhin 

atau rumhaini ? 

Jawaban : Kriteria 3
o
 30’ saya mengacu pada perkiraan tinggi Matahari satu 

tumbak atau qadra rumhin.  

3. Apakah kriteria yang bapak tawarkan sudah pernah dilakukan verifikasi di 

lapangan ? 

Jawaban : Saya belum pernah melakukan observasi langsung di lapangan, karena 

tanpa harus observasi, perkiraan tinggi Matahari waktu Duha itu sudah bisa 

dihitung dengan rumus. Selain itu melakukan salat Duha kan waktunya luas jadi 

tinggi Matahari 3
o
 30’ adalah waktu mulainya, sementara melakukannya bisa pada 



saat tingginya melebihi itu. Kriteria itu juga hasil dari perkiraan bukan angka 

pasti. Mengapa demikian karena tidak ada hadits yang tegas menjelaskan 

tingginya sekian derajat. Dalam haditsnya kan hanya disebutkan qadra (perkiraan) 

jadi asalkan Matahari tidak sedang terbit ya kita boleh melakukan salat Duha. 

Sehingga kriteria yang saya tawarkan juga bukan harga mati melainkan itu hasil 

dari perkiraan yang kemudian dibulatkan.  

 

4. Berapakah nilai satu tumbak dalam hadits waktu Duha menurut bapak ? 

Jawaban : Kalau saya hanya melihat pada keumuman tinggi tumbak yang banyak 

beredar. Karena tidak ada ukuran secara pasti berapa tinggi tumbak baik di Arab 

maupun di negara lain. Sehingga saya perkirakan tinggi tumbak itu kira-kira 2,5 

meter. Makanya dalam haditsnya pun memakai redaksi qadra. 

 

 

Wawancara bersama Dr. H. Moh. Arja Imroni, M.Ag di kantor Fakultas 

Syari’ah pada 22 Juli 2015 pukul 10.00 WIB 

1. Bagaimana bapak menafsirkan hadits waktu Duha sebagaimana yang 

diriwayatkan oleh Imam Nasa’i ? 

Jawaban : Hadits riwayat Imam Nasa’i ini secara tegas bahwa waktu Duha 

diformulasikan dengan perkiraan tinggi Matahari kira-kira satu tumbak dan 

dianalogikan seperti tinggi Matahari pada waktu ashar. Begitupun dengan hadits 

yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal. Kemudian kedua hadits tersebut 

ditegaskan oleh haditsnya Imam Thabrani bahwa kesamaan waktu duha dengan 

waktu ashar adalah pada saat Matahari menjelang terbenam pada waktu ashar. 

Hadits ini tegas dan jelas bahwa kesamaannya pada akhir bukan pada awalnya. 

Bahkan bisa juga difahami bahwa maksud akhir waktu ashar adalah ketika 

piringan bawah Matahari bersinggungan dengan horizon. Hal ini bisa difahami 



dari redaksi   اه  ب  ر  غ  م   ن  رُبُ م  غ  ت   ن  ي  ح . Tetapi itupun harus ada verifikasi di lapangan 

untuk membuktikan benar atau tidak pada saat itu tingginya satu tumbak. 

2. Bagaimana bapak menafsirkan kata Duha ? 

Jawaban : kata Duha seringkali diartikan oleh para mufassir dengan Matahari 

yang memilki cahaya terang, Matahari yang panas. 
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